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KATA PENGANTAR

AIhamduHHah,scgJa ptti dall sPkur pcnulis patta■ an httya bagi Allall

SWT,bcrkat lilnpahan rahmat dan kasih savang― Nya pcnulis dapat Fnenyclcsalkan

laporan kctta prよtCk di PTPN IV PKS Gunung Bayu dengan baik.

1ンaporan keria praktCk ini di s■ lsun bcrdasarkan data yallg dibcrikan olch

PTPN IV PKS Gunung Bayu.Penulittn laporan ini adalah salah satu syarat untuk

mahasis、 va dalそ班m mcnyelcsaikan studinya di Fakultas Tcknik PFOgram Studi

Teknik lndustti lJn市 crsitas Mcdan AFCa.Dalant pcnyusunan iaporan睦 可a

praktck ini, pcnulis dapat menyelesaikannya karcna adanya bimbingan dan

balltuan dari bcrbagai pihak yang tcrlibat langsung maupun tidak langsung dalalll

meluangkan ゛ゝ ktu dan pikiran. 01ch karcna itu, pada kcscmpatall ini pcnulis

ingin lllcngucapkan terima kasih kepada:

1.Bapak Dr.Faisal Am五 Tattung SST MT,selaku Dckall F曇 〔uitas Tckllik

Univcrsitas Mcdan Arca.

2.Bapak Yudi Dacng Polewangi,ST,MT,selaku Kctua Prograln Studi dall

Kordinator Kc」 a PttktCk Progmm Studi Tcknik lndustri F轟 〔ultas Teknik

Univcrsitas Ⅳledan Arca.

3.Bapak Chalis Fari Hasib・lan,ST,M.Sc,scldcu Doscn Pcmbimbing l.

4. Bapak Yudi Dacng PoleⅥ「angi,ST,MT,sclよ u Dosen Pembilnbing II.

5.Bapak Ade Rcza K.Pよ ch sclよu tts.Mallagcr PTPN IV PKS Gunung

Ba)υ .

6. Bapak JcⅡy Budillntt HarianJa selaku Asittcn Pengolahan dan Kordinator

Kctta Praktek di PTPXTIV PKS Gunung Bayu.
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Bapak Bima selaku Caion Karyawan Pimpinan (CKP) sekaligus

pembimbing laporan hasil Keria Praktek di PTPN IV PKS Gunung Bayu.

Orang tua kami yang selalu mendoakan kami selama rnelalisanakan Kerfa

Praktek.

9. Bapakl'Ibu serta Staff karyawan yang telah membantu melancarkan

pelaksanaan Kerja Praktek di PTPN IV PKS Gunung Bayu.

Penulis menyadari bahwa laporan keria praktek ini masih .iauh dari

kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran

yang membangun dari para pembaca. Akhir kata, penulis berharap agar laporan

kerja praktek ini berguna bagi pihak yang memerlukann,va.

Medan, September 2019
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1.1.  Latar Belakang KerJa Praktek

Progralla Studi Tcknik lndustri mcnlpakan wawasan ilmu pcngctahuan

yang iuas dall dapat mcnc(永 up kc segala bidang pckcttaan.Program Stlldi Tckllik

lndustri mcmpelttaH banyak hal dimulai dari lよ tor malllusia yang bekcla

(SumbCr daya lllanusia)bcscrta faktor― 働晨tor pendukungnya sOperti mesin yang

digu厳よall,pЮses pcngcttaan,SC■ a mcnittaunya dari segi ckonomi,sosiologi,

keergonolnisan alat(faSilitas)rnaupun lingkungan yang ada.Tcknik lndustrijuga

mempcrhatikan segl sistem kcsclamatan dan kcschttan kc■ a yang wallb dilllliliki,

bagailnana pcngcndalian suatu sistcm produksi,pcngcndalian(kOntrol)kualitas,

dan scbagainva.Mahasiswa Progam Studi Tcimik lndustri diwttibkan tlntuk

mampu menguasal ilmu pengetahuan yang teltt dittarkan kemudian

mengaplikasikannya ke dal〔 un kchidupan schari― han antara lain dal〔 遍n kchidupan

(rCalita)dunia ktta yang SCttngguhnya.Mahasiswa′ rcknik industH diharapbn

mampu bcrsaing dalarn dunia kcJa karCna luasnya wawasan ilmu pcngctahuan

yang tclah dilnilikinya.

IVIahasis、 va  dibc面 kan  scbuah  kcsempatan  untllk  mcngalallti  lalu

mengaplikasikan   dan   kcmudian   mcncmukan   pcmasalahan   scrta

lnenyclesalkannya kc dalal■ l dunia kc■ a. Kcscnlpatan itu dibcrikan Universitas

kcpada mallasiswa lnclalui suatu progral■ l kuliah kctta praktek.Mahasiswa

diharapkan sctclah mengikuti keJa praktek ini mampu mencmukan solusi yang

dibutunan untuk pcmasalal■ all yallg tcladi ddall■ scbuall pcrusttaal■ dcllgan
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bcrbttd pcndckattt yttg scsuai.Selain itll dcngall adallya kcla praktck ini

diharapkan mmpu menciptakan hubungan yang positif antara mahasiswa,

universitas dan pcrusahaan yang bersangkutall.IIubungan yang baik ini pun dapat

dimungkinkan dHarjutkan antara mahasiswa dengan pcrusahaan yang

bersangkutan sctelah inahasis、 va terscbut rncnyelcsaikan pendidikannya.

N/1aka dal・i itu bcrdasarkran bcrbagai pcrtimbangan yang telah dikclllukakan

di atas,prorttn mtta kuliah kctta praktck adalah suatu hal yallg cukup pen」 ng.

Adapun pcrusahaan yang dipilih scbagai tcmptt kcria prι よtCk ini adalah

PTPN IV PKS Guntlng Bayu yang bcrgcr盛 (dibidang prodllksi kclapa sa、 vit.

1.2.  Tujuan Ketta Praktek

Pdよsallaan Kctta Praktck pada Progrm Studi Tcbik industH,「 よu■as

Tcknik,Univcrsitas Mcdan Arca,mcnliliki ttliuan SCbagai berikllt:

Menerapkan pengetahuan mata kuliah ke dalam pengalaman nyata.

Mengetahui perbedaan antara penerapan teori dan pengalaman keqia nyata

yang sesungguhnya.

3.  Ⅳ〔enyclesaikan salah satu tugas pada kurikulum yang ada pada rakultas

Tcknik,Progranl Studi Tcknik lndustri Univcrsitas NIlcdanノ rヽca.

4.  lヽengenal dan incmahallli keadaan di lapangan sectta langsung,khususnya di

bagian produksi.

5.  Menlallallli dan dapat mcnggalllbttkan sttukttr nlastlkan― lllasukan proscs

produksi di pabrik bersangkutan yang lneliputi:

a.  Bahan_bahan utanla rnaupun bahan― bahan penuniang dalam produksi.

b, Sttukur tcnaga kctta balk ditlllJau darlJenis dall tinょ at kCmanapuan.

6.  Scbagai dasar bagi penyusunan laporan kcゴ a praktCk・

１

　

　

２
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1.3.  _WIanfaat Ketta Praktek

Adapun manfaat yang diharapkan dalam kegiatan ketta prよ tCk ini adal凸 :

1. _Vfaniat bagi llllahasis、 va sendiri antara lain scbagai bc五 kut:

a. I)apat mcngaplikasikan tcori― tcori yang diperolch pada saat mengikuti

pcrkuliahan dcngan praktek lapangan.

b. 卜/fahasiswa dapat mcllgcnalkan dan nlcmbiasakan diri tcrhadap Suasana

kCゴ a Sebenarllya sehingga dapat memballgun ctos kcla yang baik,sclta

scbagai uptta llntuk mempc」 uas cakrawala wawasall kctta.

2. Manfaat bagi pcguruan tinggi antara lain scbagai bc五 kut:

a.Daptt mcttalin kctta sama yallg balk antara pcrusahaall dcngall Program

Studi Tckl■ ik lndustri Fakultas Tcknik Universitas Mcdall Arca.

b.Program Studi Tchik lndustl■  dapat lebih dikenal sccara luas scbagai

おrulll displin illllu tcrapan yal■ g sangat bc.11lanfaat bagi perusahaan.

3. 市lan価t bagi pertlsahaan antara lain scbagai berikut:

a.Hasil kctta prよtek daptt dttadikan scbagai bahan masukan ddam

mcngoreksi kcrnbali sistcm ke]a yang ada di PTPN Iヽ だ PKS Gunung

Baytl.

b. I)apat rncngctahui pcrkcmbarlgan ilmu pcngetahuan yang ada di pcrgtlruan

tinggl khususnya Program Studi Tcknik lndustri sehingga mcttadi tolok

ukur bagi pcrusahaan untuk pcngclllbangan kedepan.

c. Sebagai wadah bagi perusahaan unttlk mcnciptakan citra yang positif bagi

masyarakat.
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1.4. Ruang Lingkup Kerja Praktek

Adapun ruang lingkup keria praktek adalah sebagai berikut :

1. Setiap mahasiswa yang telah memenuhi persyaratan harus melakukan keria

praktek pada perusahaan pemerintah atau swasta.

2. Kerja praktek dilakukan pada Pabrik Kelapa Sawit PTPN IV PKS Gunung

Bay.u yang bergerak dalam bidang pembuatan minyak kelapa sar.vit ( CPO )

3. Kerja praktek ini meliputi bidang-bidang yang berkaitan denga-n disiplin

ilmu Teknik industri, antara lain :

a. Ruang lingkup bidang usaha

b. Organisasi dan manqiemen

c. Teknologi

d. Proses produksi

4. Keria praktek ini harus memiliki sifat-sifat sebagai berikut :

a. Latihan keria yang displin dan bertanggungiawab terhadap pekeriaan,

serta dengan para pekerja dalam perusahaan yang bersangkutan.

b. Mengajukan usulan-usulan perbaikan seperlunya dari sistem kerja atau

proses yang selanlutnya dimuat dalam berupa laporan.

1.5。 Metodologi Ketta Praktek

Prosedllr yang dilよ sanakall dalanl kcゴ a praktek mcliputi kcgittan―

kegiatan scbagai bcrikut:

1.Tttap pcrsiapan

Yaitu lllcnlpcrsiapkan hal― hal yang pcnting untuk kegiatan pcnclitian ant[ra

lain:
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a. Pemilihan perusahaan tempat keria praktek.

b. Pengenalan perusahaan baik melalui secara langsung ke tempat

perusahaau atapun melalui intemet.

c. Permohonan keria praktek kepada program Studi leknik Industri dan

perusahaan.

d. Konsultasi dengan koordinator kerja praktek dan dosen pembimbing.

e. Penyusunan laporan.

f. Pengajuan proposal kepada ketua program Studi Teknik lndustri dan

perusahaan.

g. Seminar proposal.

2. Tahap orientasi

Mempelajari buku-buku karya ilmiah, jumal, majalah, dan referensi lainnya

yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi perusahaan.

3. Peniniauan lapangan

Melihat cara dan metode kerja dari perusahaan sekaligus mempelajari aliran

bahan dan wawacara langsung dengan karyawan dan pimpinan perusahaan.

4. Pengumpulan data

Pengumpulan data untuk tugas khusus dan data'data yang berhubungan

denganjudul proposal.

5. Analisis dan evaluasi

Data yang diperolehldikumpulkan, dianalisis dan dievaluasi dengan

mengunakan metode yang telah ditetapkan.
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6. Membuat draft laporan kerja praktek

penulisan draft keria praktek dibuat sehubungan dengan data yang diperoleh

dari perusaliaan.

7. Asistensi

Draft laporan keria praktek diasistensi pada dosen pembimbing dan

perusahaan.

8. Penulisan laporan kerja praktek

Draf Laporan kerja praktek yang telah diasistensi diketik rapi dan diiilid.

1.6. Metode Pengumpulan Data dan Informasi

Untuk kelancaran keria praktek diperusahaan, maka perlu dilakukan

pengumpulan data yang telah diperoleh sesuai dengan yang diinginkan dan kerja

praktek selesai tepat waktunya. Data-data yang telah diperoleh dari perusahaan

dapat dikumpulkan dengan cara sebagai berikut :

1 Pengamatan langsung dilapangan terhadap objek penelitian.

2. Melihat laporan administrasi serta catatan-catatan perusahaan yang

berhubungan dengan data-dxa yang dibutuhkan.

3. Melakukan wawancara dengan pihak yang dapat memberikan informasi

yang diperlukan untuk menunjang pembahasan masalah di lingkungan objek

penelitian tersebut.
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1.7. SistematikaPenulisan

Laporan kerja praktek ini dengan sistematika sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Menguraikan latar belakang, tujuan kerja praktek, manfaat kerja

praktek. batasan masalah. tahapan kerja praktek. waktu dan tempat

pelaksanaan dan sistematis penulisan.

BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Menguraikan se-iarah singkat perusahaan, nmng lingkup bidang

usaha, lokasi perusahaan, daerah pemasaran, organisasi dan

manaiemen, pembagian tugas dan tanggung jar,vab, iumlah tenaga

keqia dan-fam keqia.

BAB IⅡ PROSf,S PRODUKSI

Menguraikan tentang uraian proses produksi dan teknoiogi yang

digunakan untuk proses produksi dari awal sampai akhir

pembuatan minyak kelapa sawit (CPO).

BAB IV TUGAS KIIUSUS

(Analisis Humnn Reliahility Assesment dengan Metode Human

Error Assessment and Reduction Technique pada Operator

Stasiun Perebusan di PT Perkebunan Nusantara l:.KS

Gunung BayuP

UNIVERSITAS MEDAN AREA



I-8

BAB V KESIPlPllLAN DAN SARAN

Menguralkan tclltang kcsimpulan dtti pembahasall laporan kcla

praktck di PTPN IV PKS Gunllng Bayu scrta saran― saran bagi

perusahaan.
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GAMBARAN UMIIM PERUSAⅡ AAN

2.1. SejarahPerusahaan

Kebun Gunung Bayu adalah salah satu unit usaha dari PT PERKEBUNAN

NUSANTARA IV yang berkantor pusat di Jln.Letien Suprapto No.2 Medan,

Provinsi Sumatera utara, bergerak di bidang Usaha Perkebunan Kelapa Sawit

(Elaesis Guinensis Jacq).

Awal keberadaan Gunung Ba1.u adalah milik Swasta Asing dengan nama

NV.R.C.M.A ( Rubber Cultuur Maalschappii Amsterdam ) dari Negeri Belanda

dengan Usaha Budi Daya Karet dan Kelapa Sawit yang dibuka pada Tahun l9l7

oleh VAN LEUWEN BOOMKAMP.

Pada tanggal 10 Pebruari 1924 dibangun Pabrik Kelapa Sawit yang

bertuiuan untuk mengolah buah kelapa sawit. Dan Tahun 194111948 Areal Kebun

Gunung Bayu yang ditanami karet diganti dengan tanaman kelapa sarvit. dengan

demikian sejak Tahun 1949 keseluruhan Areal Kebun Gunung Bavu telah

ditanami satu.ienis tanaman yaitu kelapa sawit.

Berdasarkan Peratulan Pemerintah No.24l1998 dan Undang-undang

No.86/1958 tentang Nasionalisasi dan perubahan yang diatur pada Peraturan

Pemerintah No.19 dalam lembaran Negara No.3l Tahun 1959, NV.R.C.M.A di

ambil alih oleh Pemerintah Republik Indonesia dan pada Tahun 1960 beralih

status menjadi PPN baru Cabang Sumut, fahun 1961 diubah menjadi PPN.
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SUMUT VI. Tahun 1963 menjadi PPN Aneka Tanaman IV. Tahun 1968 meniadi

PNP-VI dan pada f'ahun 1975 dilikuidasi menladi PTP-V[.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.9 Tahun 1996 pada tanggal 11 Maret I996

PTP-Vil dialihkan meniadi PT. Perkebunan Nusantara [V yang merttpakan

penggabungan dari PTP-VI, PTP-VI dan PTP-VIII.

Pada mulanya Kebun dan Pabrik Kelapa Sawit Gunung Bayu adalah

merupakan satu bagian Unit Kerja, namun berdasarkan SK.Direksi PT'P-VI

No.07.0llKptslORGl04N 11993 tanggal l1 Mei 1993 pada Kebun Gunung Bayu

diadakan pemekaran secara administrasi efektif dirnulai tanggal 21 Juni 1993.

Berdasarkan SK.Direksi PTP.Nusantara IV No.04. 1 3/Kpts/53/Vlll/200 1

tanggal 31 Agustus 2001 pada Kebun Gunung Bay'u diadakan penggabungan

kembali antara Kebun Gunung Bayu dan PKS Gunung Bayu menjadi satu,

pelaksanaan penggabungan secara administrasi ef'ektif dimulai tanggal 01 Oktober

2001. Kemudian tmt.01 Maret 2019 Berdasarkan SK Direksi PTP Nusantara IV

No. : 04.11/KptslU14llll2018 tanggal 07 Februari 2019 diadakan pemekaran

secara administrasi kembali.

2.2. Ruang Lingkup Bidang Usaha

Ruang lingkup bidang usaha PTPN IV PKS Gunung Bayu merupakan

perusahaan yang bergerak dalam bidang prouksi minyak sawit yaitu {lrude Palm

Oil (CPO). PTPN lV PKS Gunung Bayu ini memperoleh bahan baku dari kebun

PTPN IV Gunung Bayu sendiri. Selain memproduksi Crude Palm Oil (CPO)

PTPN MKS Gunung Bayu juga memproduksi inti sawit yang selanjutnya tidak

UNIVERSITAS MEDAN AREA



II-3

dipasarkan, akan tetapi diproses lebih laniut ke pabrik pengolahan inti sawit di

Pabatu.

2.3.Lokasi Perusahaan

Lokasi PTPN iV PKS Gunung Bayuberada sekitar 48 Meter diatas

permukaan laut, terletak di Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara

dengan koordinat LU : 3"5'0"N - 3"15'0"N dan Bl' : 99o19'50"E

99"28'00"8. Jarak dari :

a. Kota Medan:150 KM

b. Kota Pematang Siantar:49 KM

c. Kantor GMD I, II, Bah Jambi : 36 KM

2.4.Daerah Pemasaran

Produk minyak sawit CPO yang dihasilkan PTPN lV PKS Gunung Bayu

ini dipasarkan dengan sistem pemesanan oleh pihak konsumen dimana

selanjutnya pesanan minyak sawit CPO dikirim kepada pihak konsumen.Daerah

pemasaran CPO dari unit usaha Gunung Bayu ini diekspor ke beberapa Negara

seperti Belanda, Jepang. Belgia, dan sebagian dikirirn untuk dijual ke pasar

lokal.Sedangkan untuk produk inti sawit tidak dipasarkan melainkan diproses

lebih lanjut ke pabrik pengolahan inti sawit (PPIS) di PTP Nusantara IV Pabatu.

2.5. Dampak Sosial Ekonomi

PTPN IV PKS Gunung Bayu memiliki dampak yang positif bagi

lingkungan sekitar fabrikasi. Salah satu dampak yg terlihat adalah dari segi
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ekonomi secara langsung maupun tidak langsung telah menciptakan lapangan

pekerjaan di daerah pabrik tersebut. Keberadaan pabrik di daerah tersebut telah

rnemberikan kontribusi secara langsung terhadap pembangurlan prasarana.

seperti tempat tinggal unftrk para karyawan yang bekeria di pabrik tersebut dan

tempat ibadah. Hal ini tentu membawa sejumlah manfaat dan keuntungan serta

sisi positif bagi rnasyarakat sekitar fabrikasi.

2.6. Struktur0rganisasi

Sturktur organisasi bagi suatu perusahaan mempunyai pernanan penting

yang sangat dalam menentukan dan memperlancar jalannya roda perusahaan.

Pendistribusian tugas-tugas, wewenang dan tanggung.iawab serta hubungannya

satn sanra lain pada dasamya digambarkan pada sturktur organisasi, sehingga

para pegawai dan karyawan akan mengetahui dengan,ielas apa tujuannya. dari

mana dia mendapat perintah dan kepada siapa dia bertanggung iawab. Struktur

organisasi yang digunakan oleh PTPN lV PKS Gunung Bayuadalah stntktttr

organisasi campuran lini atau garis" t'ungsional dan staf. Dalam struktur

organisasi ini pembagian tugas dilakukan menurut fungsi-fungsi dari tiap

karyawan.

Dalam struktur organisasi ini setiap bawahan atau setiap karyar.van

harus berhubungan pada beberapa atasan.Bawahan tersebut hanya menerima

fugas, tanggungiawab, wewenang, serta hak n.v-a dari atasannya dan fungsinya.

Adapun alasan struktur organisasi ini digunakan adalah karena :

a. Pembidangan tugas yang sesuai dengan lingkungan dan mempertinggi

efesiensi keria.
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/ゝ1cmberikan  kescmpatan  bagi  karya、 van  spesialisasi  untuk  dapat

memperingan tugas karcna hanya bertugas sesuia dcngan kcahlian.

S甘Jktur organisasi PTPN iV PKS Gullung Bayu dOpat dilihtt pada galllbar

2.1
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2.7.Pembagian irugas dan Tanggung Jawab

Beriktlt adalah peFnbagian tugas dan wewcngan yang dilakukan sctiap jabatan

dalam struktur organisasi PTPN Iヽ″PKS(3unung Bayu adalah sebagai berikut:

1.町 S.Mantter

Tugas da」 町s.Mantter adalah memimpin dan mengclola seluruh sektor produksi

dan biaya yang ada di pcrusahaan yang berpedoman pada kebiiakan perusahaan dan

kctcntuan― ketcntuan yang tdah diga」 skan.Adapun wcwenang dan tanggung jawab

dari Manager【 jnit adalah sebagai berikut:

a, Mcnlimpin dan mengclola scluruh sektor produksi dan pemakaian biaya yang

ada di perusahaan yang berpedoman kepada kebiiakan perusahaan.

b.Menyusun dan melaksanakan kcbttakan umum kcbun sesuai dcngan pcdoman

dan instruksi ketta direkSi・

c. Mcngkoordinir penyusunan anggaran bela■ ia tahunan perkcbunan.

d.Benanggungjawab kcpada pimpinan perusahaan

2. Ⅳlasinis Kcpala

Tugas lnasinis kepala yaitu:

a.Meniamin dan menyetttui prOSes pcngolahan.

b.Mcttamin dan mcnyctttui renCanapemeliharaan pabjk.

c.:Membtttu tts,Mlanttcr untuk mengidenti■ kasikall persyarttan―pcrsyaratan

sumber daya rnanusia dan rnenggunakan personil tcrlatih disetiap posisi.

d.Meni」au rencana produkJ dalljadwJ pcmcliharaan perJatan di pabrik.

c.Mengcvaluasi kemttuall proscs pengolallan dan peralttan meJn.ヽ
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3. Asisten Kepala Tata Usaha ( Head Of'Accounting)

Mengkoordinir scgala kegiatan dibidang adlTlinistrasi

Ⅳiengkoordinir segala pembayaran dan penyediaan pembayaran.

Ⅳfcnyusun anggaran belatta tahunan.

Menyusun datar gtti,memC」 kSa dan meneltti keluar masukllya barang dari

gudang.

e. Bertanggung jawab kepada Pjs.Manajer

4. Asisten SDM Umum & Keamanan

a. Melakukan pengawasan dan penerimaan tenaga kerja berpedoman kepada

standard yang ditetapkan Direksi.

b. Mengkoordinir kegiatan dalam peningkatan kese.iahteraan karyawan.

c. Membina semua hubungan baik dengan semua pihak didalam dan diluar

perusahaan.

d. Bertanggung jawab kepada Manajer Unit

5. PAPAM ( Security Chief'afficer)

Perwira pengaman bertugas memimpin bagian pengamanan didalam

perusahaan dibantu oleh satuan keamanan. Tugas dan tanggung -larvab dari satuan

keamanan adalah sebagai berikut :

a. Mengkoordinir segala kegiatan peniagaan keamanan pabrik dan perkebunan.

b. Menjaga keamanan informasi dan inventaris perusahaan.

c. Mengatur dan memberikan instruksi pada satuan keamanan pabrik dan

perkebunan.

d. Bertanggung jawab kepada P.is.Manajer

ａ
．

　

ｂ

．

　

ｃ
．

　

ｄ

．
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6. Asisten Teknik Pabrik

a. Memperlanggung jawabkan seluruh tugas pokok dan tambahan dalam rangka

pengelolaan bidang tanaman di afcleling kepala Dinas Tanaman.

b. Mengawasi dan mengeiola tenaga kerja di afcleiing pada pekerjaan yang ada

dibidang tanaman.

c. Mengawasi. mengoreksi i menghentikan operasi mesin dan peralatan tertentu

dengan tetap berpegang pada petuniuk dan pembinaan dari Masinis Kepala.

d. Membuat Rencana Anggaran RKO dan RKAP.

e. Mengevaluasi pemakaian biaya teknik sesuai bagian masing - masing.

7. Asisten Sentral Gudang

a. Merencanakan tata letak penyimpanan dan pengeluaran barang / bahan dan

pemenuhan kelengkapan fasilitas yang menunjang kelancaran operasionai

gudang sentral.

b. Melakukan koordinasi mengenai kedatangan material i bahan kepada bagian

Purchasing / kantor.

c. Meiaporkan stok harian pupuk, agrochemical, BBM, dan oli gudang sentral

kepada departemen administrasi agronomi kantor pusat kepada kepala

wilayah.

d. Merencanakan pengadaan '*barang tertentu" sesuai dengan jumlah rata-rata

pemakaiannya dan membuat jadwal pengiriman material dari gudang sentral

ke unit usaha (kebun / pabrik).

e. Memeriksa hasil pencatatan atas penerimaan, pengeluaran dan penyimpanan

barang I bahan yang dilakukan oleh kerani gudang sentral.
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8. Wakil PAPAM

Wakil Papam bertugas membantu kepala bagian PAPAM (Perwira Pengaman)

untuk men-ialankan tugasnya dalam bidang pengamanan didalam perusahaan.

9. Asisten Teknik Umum

a. Memberi bimbingan petunjuk keqia bagian maintenance mengenai tata cara

kerja yang dikehendaki perusahaan sesuai dengan anggaran belanja tahunan

clan anggaran periodik / triwulan untuk hari olah yang telah ditentukan.

b. Menjamin bahwa semua aktivitas yang dilakukan di bagian teknik sesuai

dengan prcsedur mutu dan catatan mutu.

c. Memelihara semua dokumen prosedur mutu dan catatan - catatan mutu

dibagian teknik.

d. Turut mengawasi pengoperasian semua mesin dan peralatan pabrik.

10. Asisten Pengolahan

Asisten pengolahan bertugas membantu memimpin segala kegiatan di bidang

pengolahan.

2.8. Jumlah Tenaga Kerja Dan Jam Ker.ia

2.8.1 Jumlah Tenaga Kerja

Karyawan di PTP Nusantara IV PKS Cunung Bayu di rekrut oleh

pihak PTP Nusantara lV.Tenaga kerja ditempatkan sesuai dengan keahlian dan

kemampuan dari masing-masing karyawan tersebut.
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Tabel2.l Jumlah Tenaga Kerja PTPNusantara IV PKS Gunung Bayu

2.8.2. Jumlah Jam Kerja

Jam kerja yang berlaku di PTP Nusantara lV PKS Gunung Bayu :

l. Bagian Kantor

Untuk bagian kantor diberlakukan I shift dengan 7 jamlhari dan 40 jamlminggu

dengan rincian sebagai berikut

a. Hari Senin sid Kamis

Puku1 06.30-09.30

Puku1 09.30-10,30

Puku1 10.30-15.00

b.Hari Jumat

Puku1 06.30--09.30

Puku1 09.30-10.30

Pukul 10.30-12.00

Ketia aktif

iゞirahat

Kc]a aktif

Ketta aktif

lstirahat

Ke]a aktif

亀Jtti簸

Te甕鶴p駆降奪縫

PKS C建薇猥A Ba"馨

Pria W額 猿 』uIILI羞

K響輌 Pittpina 6 6

Karyawan Pelaksana 154 つ
乙 166

Honor

Jじml嚢 1(y) 13 173
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c.  Hari Sabtu

Puku1 06.30-09,30    :KcrJa aktif

Puku1 09.30-10.30    :Iゞ irahat

Pukul iO.30-13.00    :Kctta aktif

2.  Bagian Pabrik

Untuk bagian pabrik tcrbagi atas 2 shit,yaitu:

Shi■ l   :Puku1 06.30-18.30

Shi■ 11   :Puku1 18.30-06.30

2.9.   Sistem Pengupahan Dan Fasilitas

Sistem pcngupahan atau gai pada PTP Nusantara IV PKS Gunung Bayu

dilakukan sebanyak 2 kali pada setiap bulannyar yaitti pada tangga1 4 yang disebut

gtti besar dan pada tanggal i5 yang discbut gtti kecil.Sistem pengupahan kepada

karyawan dilakukan berdasarkan peraturan pemerintah melalui Surat Kcputusan

3crsama(SKIB)yang dikeluarkan oleh Depaltcmen Tenaga Ke」 a dan Departemen

Pertanian.Jumiah gtti yang diberikan kepada karyawan disesuaikall berdasarkan

g01ongan pcgawai.Dimana karyawan terdiri da五 golongan IA s/d iVDo Selain gtti

bulallan karyawan mendapatkall upah lcmbur dih■ ung dluar iam kcJa scd叩

karya、van akan mendapatkan 39 Kg beras.

Untuk mcllingkatkan ttsttahteraan karyawan perusahaan menycdhkan

ねsilitas sepetti:

1. Pcrumahan untuk setiap karya、 van pilnpinan dan karyawan pclaksana berada di

sekitar perkebunan pabrik.
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2. Air dan listrik untuk keperluan rumah tangga.

3. Rumah sakit yang memberikan pelayanan kesehatan bagi karyawan.

4. Tunjangan keselamatan kerja. duka cita. dan tuqiangan harian lainnya.

5. Tempat penitipan bayi.

6. Sarana pendidikan/sekolah bagi anak karyawan.

7. Tempat ibadah disekitar perumahan karyawan.

8. Sarana olahraga.

9. transportasi
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PROSES PR10DUKSI

3.1. Standar Mutu Bahan i Produk

PTP rl-usantara IV PKS Gunung Bayu memproduksi minyak kelapa saw'it

dengan standar mutu yang telah ditetapkan. l)alam hal ini syarat mutu diukur

berdasarkan spesifikasi standar mutu internasional yang meiiputi kadar Asam Lemak

Bebas (ALB). ka<iar air. kotoran. iogam tembaga. perioksida" dan ukuran pemucatan.

Tabel J.I parameter Mufu produksi X4ip.;ak Sarvit

Surnber : Buku Standar Proseot'ur ()perasi !SPO) Pengctlaiicnt Kelupu

Sawit PTPN IV (Persero)

ALB Goiden CPO ≦2,0%maks

ALB CPO Super

ALB CPO non Super ≦3.5ツ61■ aks

0,15 5 maks

B:lallぎ8薔 :o暴 ::]

Bilanan Peroksida, mck/kg

BilangttIL Ailisi感 :nc,奎、cVkg

Cu lreinbaga), ppir

III-1

JI轟晟羹爾 簿鑽 燎 聾 (鶴》

≦2,5%maks

Kadar air

L'^,{^- Lt^t^-^-l\*u4t l\!tLL!1ql I 0,020/O rnaks

DOBI 2,5 rllin

51醸 :β

5,O maks

_R‐、O rn=員s

Fe (Be-sil pp"m 5、 O inaks

0,3 11iaks

Tれ:k cali })-41° C

B…cげo筋
`″`

> 500 ppm
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Sedangkan syarat mutu inti kelapa sawit adalah sebagai berikut :

Tabe1 3.2積 andal‐d Mutu lnti Sawit

Sumber : But'rrt Standay Prosedur Op,erasi {SPO) Pengotrahan KelaTra Sc-rrtl PTPI{ ilr

{Persero)

Rendahnya mutu minvak kelapa sawit sangat ditentukan oleh banyak faktor.

Faktor-faktor tersebut dapat diiihat dari sifat induk pohonnya, penanganan

pascapanen" atau kesalahan selama pemrosesan. proses pengolahan. dan

pengangkutan. Adapun untuk analisa angka mutu dan kerugian pada minyak keiapa

sawit dilakukan pada beberapa titik sampel saat produksi mulai dari loading ramp,

stasiun perebusan, stasiun penebahan. pengempaan buah, klarifikasi, pengolahan biii,

dan tangkitimbun.

3.2. Bahan Yang Digunakan

Bahan yang digunakan dalam pembuatan minyak kelapa sawit dan inti sarvit

terdiri atas bahan baku. bahan tambahan dan bahan penolong.

Inti pecah :

c {lracker

c Ripple mil{

9-12

15-20

ね 総 鹸 鶴

I猟二ar alr ≦丁,0

L'- ^ J^- l, ^+^---i\dudt l\trLirt dt i ≦6,G

ALB ≦2.0
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3.2.1.Bahan Baku

Bahan baku yang diolah oteh PTPN MKS Gunung Bayu adalah Tandan

Buah Segar {TIIS) kelapa sawit yang diperoleh dari kebun PTPN IV Gununq Bavu

dan Kebun Tanah ltam Ulu.Kelompok varietas tertentu memiiiki buah tertentu yang

sudah dikenal baik dalam seleksi. Kelompok-kelompok tersebut di klariflkasikan

berdasarkan ketebalan relatifdari pericarp, cangkang dan inti dari tandan buah segar.

Adapun jenis kelapa sawit yang dibudidayakan (Rudi Kencana. 2009) :

l. Kongo '.pericarp tipis 30-40o/o dari bobot buah, tebal cangkang 0,4-0,85 cm,

inti tipis hingga tebal.

2. Dura (Dura Deli di Surnatera) :pericarp 40-70Yo dari bobot buah, tebal

cangkang 0.2-0.5 cm.

3. Tenera :pericrap agak tebai * 600/o dari bobot buah, tebal cangkang 0,1-0,25

cm, ketebalan inti bervariasi menurut tebal cangkang.

4. PisiJbra: buah tanpa cangkang, memiliki serat mengelilingi cangkang sangat

tipis. jaran g terdapat diperkebunan.

5. Diwakkawakka : buah ditandai oleh mantel yang terdiri dari 6 carpel

sekeliling buah.

Adapun standar mutu buah dapat diiihat pada Tabel 3.3 berikut.
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Tabe1 3.3Standar Ⅳlutu Buah

S露″,あ gri 3笏た夕勝″
"ご
αr Fttsごご

“

rQゥ
`降
S′ β Fの rピ冷gοrtrルタ″豫 :甲

“
&ι■,メ′F]〕ゝ f}″

″
`ば
C.

3.2.2. Bahan Tambahan

Bahan tambahan adalah bahan yang digunakan dalam proses produksi, yang

ditambahkan dalam proses pembuatan produk sehingga dapat meningkatkan mutu

produk. Bahan yang ditambahkan dalam proses pembuatan CPO antara lain :

l. Asam Sulfat

Asam sulfat berfungsi untuk menaikkan PH, menangkap kotoran air yang berupa

kation atau kation exchanger.

2. Caustic Soda

Caustic Soda berfungsi untuk menangkap kotoran air yane berupa anion atau

anion exchanger.

00(Buah Afki⇒ Tandan buah yang tidak

membrondol normal dan sesar.

Tandan buah yang membrondol

normal dan segar.

Tandan    b、 lah    yallg    telah

IIleFnbrOndo1 1lolTnal dan segar.

Buah .y-ans terlepas dari tandan

buah.

Pcngutipan汁 iak、 il■ al

'l'i,1,,1, h,.loh l-l.il. ,{o"i ? i ,.- J,-I tuurr vur!r1 rLvrrr ust. -r-' !rtt u9tr

hentuknya mulut kodok.

聰 懸 繭 騰銀醸靭ず《黎‡}

Nihil

0偶utt Mentah) Nihil

Bllah～latang 100

'4 Brand<-:lan

'I・angkai′ranan Nihil
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4.

5.

3.WITC0 2200

VVITC0 2200 bcrguna untuk menaikkan PH air ketel uap ,Inempcrtahankan

alkalinitas air dan menstabilkan PH.

VヽITC0 2041

WITCC)2041 berguna untuk FnenCegah pembentukan kcrak dan lnencegah korosi

olch oksigcn

′ヽITC0 2430

VヽiTC0 2430 berfungsi untuk rnembuat cndapan agartidak melekat pada logam.

3.2.3 Bahan Penolong

Bahan penolong merupakan bahan yang digunakan dalam pembuatan suatu

produk. tetapi tidak ikut dalam proses produksi dan bersifat hanya sebagai pelengkap

saja dan umumnya digunakan setelah rampungnya tahap-tahap tertentu. Bahan

penolong yang digunakan adalah :

l. Air

Air digunakan untuk memudahkan pemisahan antara minyak dari daging buah

sawit disaat perebusan berlangsung.

2. Uap

Uap memegang peranan sangat penting dalam pabrik kelapa sawit, karena

sebagaian proses produksi menggunakan uap. Uap di supplv dari boiier station,

kemudian ditampung di BPV (Back Pressure L'essel).Selanjutnya didistribusikan

ke stasiun yang membutuhkan uap, seperti stasiun perebusan.
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3.3. Uralan Proses ProduksI

3.3.lStasiun Penerimaan Buah(F「 ″″沢′
`〔
η″θ″)

Stasiun Penerirnaan Buah beringsi untuk menirnbang TBS yang dibawa ke

pabrik dan hasil produksi pab面 k(minyavinti sawit)sCrta pcnimbangan barang lain

yang terklit dcngan aktivitas kcbun dan pabrik. プヘdapun alat‐ alat yang digunakan

pada stasiun pcncrilnaan buah adalah:

3.3。 1.l Jembatan Timbang(ぽ Cig力′FrittC)

Jembatan tiFnbang berftlngsi sebagai tempat atau alat peniFnbangan TBS,hasil

produksi pabrik (■ linyak sa、vit)dan pcniinbangan barang lain yang terkait dengan

aktivitas kebun scperti pcnilllbangan seluruhル″ηθ′dan tandan kosong kelapa sawit.

Penimbangan TBS yang dilakukan di jembatan dmbang merupakan langkah awal

sebcluln dilakukan proscs pcngolahan kclapa sawit.

ScJap truk yang mengangkut TBS d■ imballg tedebih dahulu di jcmbatan

tirllbang untuk mempcrolch berat isi kotor(brutO)dan sesudah dibongka″ kosong

(tarm)・ SCiiSihnya adalahjumiah bersih(nettO)TBS yang diterima di PKS.

Gamtrar 3.1 Jembatan Timbang
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Pada Pabrik Kelapa Sawit PTPN IV Gunung Bayu ini Proses penimbangan

menggunakan sistem digital. Prinsip kerja sistem digital menggunakan alat bantu

komputer yang terhubung dengan sensor yang terdapat di bawah daun timbangan.

Hasil penimbangan akan muncul secara langsung kekantor pusat dengan

menggunakan Sltstem Application and Prodttct in Data Processing (SAP). yaitu

software yang berbasis ERP {Enterprise Resources Planningl yang digunakan

sebagai alat untuk membantu manajemen perusahaan. perencanaan. hingga

melakukan operasionainya secara lebih efektif dan efisien.

Jembatan timbang yang digunakan di PKS PTPN IV Gunung Bayu memiliki

kapasitas penimbangan maksimal 50 ton. lebih dari kapasitas itu maka timbangan

tidak dapat bekeria. Pada bagian bawah.iembatan memiliki 4 loadcell yang bertungsi

sebagai sensor jembatan.

Pelaksanaan penimbangan buah dilakukan sewaktu buah masih berada dalam

truk pengangkut buah. Penimbangan yang lebih akurat dapat dilakukan dengan

memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

a. Pada awal penimbangan timbangan harus pada titik Noi (setiap hari).

b. Timbangan dibaca pada posisi titik I angka maksimum (saat menimbang).

c. Keluar dan masuk kendaraan harus perlahan-lahan sehingga terhindar dari

goncangan.

Pemerikasaan ketlersihan timbangan dilakukan setiap hari.

Dalam musim hujan air yang ada didalam pil harus dipompa terus menerus untuk

men ghidari penyimpan gan timbangan dan kerusakan-kerusakan pada alat.

d.

e.
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f,. Pemerikasaan total dilakukan satu minggu sekali dan tera ulang dilakukan satu kali

satu tahun sesuai petunjuk Jadwal Metrologi.

Alat timbang yang digunakan di PKS PTPN IV Gunung Bayu ada 3 buah. yaitu:

L Jembatan Timbang No. i berkapasitas 50 Ton digunakan untuk menimbang TBS

danjuga Tandan Kosong.

2. Jembatan f imbang No.2 berkapasitas 50 Ton digunakan untuk menimbang

Kernel. cangkang. solid dan-iuga solar yang dikirim dari Pertamina.

3. Jembatan fimbang No.3 (KKw) berkapasitas 50 Ton digunakan untuk

menimbang CPO hasilproduksi dengan menggunakan kereta api.

3.3.1.2 Sortasi

Sortasi di loading ramp dilakukan oieh petugas sortasi pabrik bersama saksi yang

mewakili afdeling. Bila teriadi perbedaan persepsi terhadap pelaksanaan sortasi

mengenai kriteria matang panen antara pabrik dan afdelinglkebun seinduk. KDP

dapat memanggil Kepala Dinas Tanaman (KD'fan) dari alilelinglkebun seinduk.

Prosedur pelaksanaan sortasi TBS di loading ramp adalah sebagai berikut:

a. Sampling

b. Frekuensi pengambilan contoh sedikitnya satu truk setiap Afdeling. Pengambilan

sample bisa dilakukan lebih dari I truk per-afi{eling jika masih disanksikan

kualitas buahnya. Bila sortasi dilakukan pada malam hari, buah alkir/mentah

yang ditemui jangan diolah dulu, tetapi ditahan di lantai Loading Ramp untuk

disaksikan/diperiksa bersama saksi dari aJdeling pada keesokan hari.

c. Kriteria Matang Panen dalam Louding Ramp
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Sz“ b′rf Bπ′機 淑Q“凌γr Prοsc」露rOレ7″α∫′rSPθりPc′89Jαルα″メ物Japα Sαwi′ PttPゝ fF/

3.3,2 Stasiun Loading Ramp

Stasiun Loading Ramp adalah tempat sortasi dan penampungan TBS sementara

menunggu proses pengolahan. Sortasi dilakukan sesuai dengan kriteria matang panen

dalam Loading Ramp.Adapun alat-alat yang digunakan pada stasiun Loading Ramp

adalah:

33.2.f Penampungan Buah (Loading Ramp)

Loading Ramp merupakan tempat yang berfungsi untuk menampung tBS dari

kebun sebelum di proses. mempermudah pemasukan TBS ke dalam lori" dan

mengurangi kadar kotoran yang terdapat pada TBS. Sebelum TBS dimasukkan

kedalam loading ramp. TBS yang sudah ditimbang dilakukan penyortiran terlebih

dahulu. Sortasi dilakukan dilantai atau peron loading ramp. Penyortiran TBS

dilakukan untuk mengetahui-iumlah 1'BS mentah, TBS matang. Buah Kurans Bernas

(Hitam Mengkilat) dan TBS yang sudah busuk yang sangat berpengaruh terhadap

mutu dan produktivitas CPO yang akan dihasilkan. Sortasi buah dilakukan sesuai

dengan kriteria panen yang terbagi atas beberapa fraksi.

Fraksi K劇睡顧刷曙昇菫Bttah
J継轟熟繁難漁露轟鵡巌鰺懇

鮮 r―T懇感轟魏

―A象 :『 (F機 ) 0

-Mentah (F0) ９

・

―Mla蜘昭 >10
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Gambar3.2五θαふ■■Rα″ρ

PKS PTPN IV Gunung Bayu memiliki dua unitibα グノ″g rα″ρ dengan 15 pintu

dan 20 pintu (hanya 10 pintu yang digunakan). SCtiap pintu masing―masing

berkapぉitas 15 ton TBS dengan sistcm keJa pintu menggunakan tenaga hydrolik.

Fungsi dari ιοαding Rα″ρ adalah scbagai berikut i

l. Scbagai tempat untuk melakukan sortasi dan pcnampung TBS semcntara

mcnunggu proses pengolahan.

2. Sebagai tcmpat untuk merontokkan atau menurunkan sampah dan pasir yang

tcrikut ke tandan. Bila sampah yang tidak mengandung lninyak terikut dalam

pcngolahan schingga menyerap lninyak berarti akan menurunkan pcncapaian

rcndemen. Sedangkan pasir yang ikut diolah akan mempercepat kcausan

instalasi.

3. Pada kondisi tertentu,sebagai tcmpat untuk menlisahkan buah scgar dan restan

dcngan tttuan untuk penyesudan waktu rebus,kemudttan kontroi mutu TBS

pembelian,pcnurunan Losis dan mendapatkan lnutu produksi(3PO yang baik.
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4. Pengisian lori harus penuh agar diperoleh kapasitas olah yang maksimal karena

dapat mempengaruhi kapasitas pabrik dan jumlah bahan bakar untuk boiler.

Tetapi pengisian lori tidak boleh berlebihan karena dapat menggesek atau

merusak steam distributor. lsian lori yang berlebihan juga dapat menyebabkan

brondolan berjatuhan di lantai rebusan dan menutup saringan kondensat. Tidak

lancamya pembuangan kondensat dapat menimbulkan genangan air di dalam

rebusan sehingga proses perebusan menjadi tidak sempuma karena adanya

penurunan temperatur.

3.3.2.2Lori

Lori adalah alat yang digunakan untuk menampung atau membawa buah dari

loading ramp ke rebusan untuk direbus. Berat rata-rata isian I lori adalah 2,5ton TBS.

Gambar 3.3 Lori

TBS yang berada didalam loacling ramp selanjutnya akan dimasukkan kedalam

lori. Pengisian 1 lori sekitar 5 sarnpai l0 rnenit. Lori merupakan tempat untuk

merebus tandan buah segar ffBS). Lori tersebut terbuat dari plat besi yang berlubang
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sebagai tempat keluarllya air dan udara,selta scbagai lubang penetrasi s′ θα″7 ke dalaln

buah pada saat buah dircbus,untuk FllCmasukkan TBS kcdalam lori digunakan sistcm

FIFO(F′パ′ル,FiFS′ θZ″),dirnana hal ini perlu dilakukan agar buah rcstan tidak

tcrialu banyak yang mcnumpuk yang dapat mcningkatkan asanl lcmak bcbas pada

buah.Ketika pengisian T3S kedalal■ lori pcrlu diatur keseragaman isi lori dalanl satu

rebusan berdasarkan kondisi buala(scgar,rcstan dan buah kccil)untuk mcmudahkan

penentuanあαrrint r′′ηθ.卜Ial ini perlu dikoordinasikan kepada opcrator rebusan agar

operator rcbusan dapat menetukan holding tilne buah yang akan direbus.Pengisian

lori harus penuh(Sesual kapasitas per lori yaitu 2,5 ton TBS),tidak bOlch mclebihi

batas kapashas karena dapat menggesek dan merusak dinding/plat baJan ddam

rcbusan, serta brondolan akan bc■atuhan dilantai rcbusan dan mengakibatkan

tcrtutupnya saringan kondensat.

3.3.2.3 Sling dan Bollards

Sling adalah staal drad kabel untuk menarik lori yang berisi buah. .Sfing bisa

dipindah-pindah sesuai dengan keberadaan lori sehingga antara sling dan rel atau

rangkaian lori yang ditarik berada dalam satu garis lurus (searah).

Sedangkan bollards (rall antar) adalah berupa silinder besi yang bisa berputar

pada asnya untuk mengarahkan sling ke jalur lori yang akan ditarik.
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3.3.2.4 Capstand ataa Track Lier

Capstand alau lier adalah penarik lori keluar masukrrarilizer frebusan) yang

menggunakan elektromotor. Sebelum Capstand dl.ialankan. bollard harus dalam

keadaan bersih dan kering untuk menghindarkan terjadinya slip slingltali nylon waktu

digunakan. Bollard Capstand difalankan untuk menarik lori dengan melilitkan

slingltali nylon secara teratur dan tidak bertindihan.

Gambar 3.4 Copstand atau Track Lier

3.3.2.5 Rail Tracks

Rel harus rata dan tidak bergelombang, tidak bengkok dan jarak antar rel tetap 60 cm.

儀 菫bこr35量赫J]隔舞難
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3. 3. 2. 6 Transfer Cariage

Transler Carriage aclalah pemindah lori yang telah berisi TBS dari jalur

relloading Ranrp ke jaiur rebusan yang posisinya berada tiibeiakang rebusan.

Gambar 3.6Transfbr Cariage

3.3.3 Stasiun Perebusrn (Sterilizer)

Sterilizer adalah bejana uap bertekanan yang digunakan untuk merebus TBS

dengan uap (steam). Dalam melakukan proses perebusan, steam diperlukan untuk

memanaskan sterilizer yang disalurkan dari boiler. Steam yang digunakan adalah uap

basah dengan tekanan 2.8 - 3.0 Kg/cm2 yang diinjeksi dari BPV (Bacfr Presxre

Vessel). dengan menggunakan pipa uap untuk mencapai suatu kondisi tertentu pada

buah yang dapat digunakan untuk pencapaian tujuan proses berikutnya.
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Tu"iuan perebusan adalah sebagai berikut ;

l. Mengurangi peningkatan asam lemak bebas (ALB) karena pemanasan saat

perebusan dapat mematikan aktivitas enzim-enzim yang dapat meningkatkan

kadar ALB.

Mempermudah proses pemberondolan pada Thre.ser

Menurunkan kadar air brondolan, memudahkan inti lekang dari cangkang serta

meningkatkan efisiensi pada saat proses pemecahan biji di cracker atau riptrtle

mill

Pada,PKS PTP卜( IV Gunung Bayu terdapat 3 unit stasiun rebusan/s`grガ izcr

(iSi 10 10ri per sた ″′Jルθrl yang menggunakan proses perebusan tiga puncak.Waktu

percbusan yang digunakan untuk satti siklus pcrebusan adalah 90-100 mcnit dan

dibagi dalam tiga puncak yaitu:

1.Puncよ 1(15 menk)

Kcran pemasukan uap(sた α
“
′′ル〃dibuka 13 mcnit untuk rnencapai tckanan 2,3

kycm2 terlnasuk deacrasi dalam ketel rcbllsan selama 2 men■ .Kemudian keransたαr77

inict ditutup. Kcran pembuangan kondensat dibuka terlcbih dahulu dan l menit

kemudian keran srθθ777 θ‖tiCr(みんw ar)dibu10 dengan cepat untuk mcnurunkan

tckanan mettadi O kg/Cm2.Kcran kondcnstt dan keran srθ αtt θァル′kcmbdi

kernudian kcran∫′θα″′
“
′
`′

dibuka untuk puncak kedua.

2.Puncak H(14 menio

Pcmbuangan udara dan tekanan yang dicapai pada puncak kedua adalah 2,5

kycm2.waktu yang diperiukan untuk menaikttm sた α
“
±12 menit dan untuk
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pembuangan s′ θα″71L 2 menit. Kcran kondensat dan keran s′ θα/P7 θrriler dittltup

kcmbali,kemudian keran s′ θα″′ηrc2′ dibuka untuk puncak kctiga.

3.Puncak III(63 meniり

Keran sr`σ P77 ノη′gr dibtlka penuh llntuk mellcapai tekanan 3,O kg/cm2 selallla 14

menit.Puncak ketiga ditahan ψθlよng rlir17θ )sClama 45 mcnito Selama ttθ :J:ヂlg ri777θ

dilakukan pembuangan kondcnsat dengan cara rncmbuka keran kOndensat sebanyak 3

kali sehingga tekanan menurlln sampai 217 kg/cm2 dan keran kOndensat ditllttlp

kcmbali.Selcsai ttθ lding rittθ ,pcmbukaan kcran dilakukan secTa berurut inulai dari

kcran pembuangan kondensta,kemudian keran s″ α″ θνrJc7′ (わあ″ arr)schingga

tekanan turun lnettadi Okゴ Cm2.waktu yang dipeHukan untuk penurunan

sたα″″±4 menit.

Sctclah tekanan dalanl rebusan turun hingga O kg/cm2 dan air kOndensat terktlras

habis, kcran klontrol s′
`α
″2 di samping pintu rebusan dibuka untuk memastikan

tekanan dalanl rebusan benar― benar sudah O kg/cm2.

B:ia tettlnan sudah bcnar― bcnar O kycm2,maka pintu rebusan dapat dibuka

dengan bantuan σ響,srα″4 10ri-lori dikeluarkan untuk diproses lcbih lattut.

F (tekandn)

2,8

215

λ 3

Gambar 3.7 Grafik perebusan Sisem Triple Peak
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Galllbar 3.8&erメlizer

Pembuangan uap pada proses terakhir ini disebut dengan hktwrJov,n dimana

airikondensat dibuang masih mengandung minyak hasil dari perebusan tersebut yang

akan dipompakan ke bak Fal pit.

3.3.4. Stasiun Penetrahan

Stasiun penebah berfungsi untuk memisahkan brondolan dari tandan dengan cara

memutar dan membanting di dalam tromol Thresher. Adapun alat-alat yang

digunakan pada stasiun penebahan adalah:

33.4.f Hoisting crane

Hoisting crane adalah alat yang berfungsi untuk mengangkat lori yang berisi

TBS yang sudah di rebus. Hoisting crane pada PKS PTPN IV Gunung Bayu memiliki

kapasitas angkat 5 ton.

Prinsip kerja Hoisling Crane:

a. Pertugas pada bagian bawah mencantolkan rantai pada ring lori.
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Lori di angkat dengan kecepatan lambat.

Bergerak horizontal menuju Auto feeder.

Kemudian lori di rendahkan tepat di corong penampungan dan lori di I

untuk menuangkan TBS

Lori putar kembali pada posisi normal dan bergerak horizontalke arah rctil.

menurunkan lori tepat pada rail.

Operator melepaskan rantai pada ring lori.

Waktu yang di butuhkan untuk proses penuangan adaiah5 menit.

Gambar 3.|Hoisting Crcne

III-18

putar

Dane.

g.

3.3.4.2. Auto Feeder

Auto .feeder adalah tempat penampungan

Crane yang dapat mengatur pemasukan buah

secara otomatis.

buah masak hasil tuangan Hosting

ke dalam alat penebah (T'hresherj
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3.3.4.3. Thresher

Thresher adalah alat berupa tromol berdiameter 1,9 - 2,0 meter dan panjang 3-5

meter yang dindingnya berupa kisi-kisi dengan jarak 50 mm untuk memisahkan

brondoian dan tandan. Meialui kisi-kisi brondoian jatuh ke conveyor dan tandan

terdorong keluar ke convel,or tandan kosong menu.iu hopper.

Cara kerja Thre.sher adalah dengan membanting tandan masak pada tromol yang

berputar akibat gava sentrifugal putaran tromol dengan kecepatan putaran sebesar 22-

23 rym sehingga pada ketinggian maksimal tandan jatuh ke Thresher akibat gaya

gravitasi.

Pada PKS PTPN IV Gunung Bayu terdapat 3 unit Thresher yang digun akan 2

unit dan I unit standby apabila ada kerusakan pada thresherrain.

3.3.4.4. Bottom Cross Conveyor

Brondoian dari Thresher yang jatuh melalui kisi-kisi, ditampung

convevorunder Thresher (ularan dibawah Thresher\ untuk dibawa I dihantarkan

b ottorn c ross frui tconveyor dan diteruskan ke fruit e lev ator.

3. 3. 4. 5. Fr uit E levator

Fruit elevator atau timba buah adalah alat untuk mengangkut buah / brondolan

dati bottrtm crossconveyor (ularan silang bawah) ke top crossconveyor (ularan silang

atas), untuk kemudian dibawa ke distributionconveyor (ularan pembagi).Alat ini

terdiri dari sejumlah timba (bucket) yang diikat pada rantai dan digerakkan oleh

elektromotor.

ｄｉ

　

競
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3.3.4.6"8unch Crusher

Bunch Crusher adalah alat yang dipergunakan untuk memecah tandan sehingga

brondolan yang masih ketinggalan di dalam terlepas. Oleh karenaitu Bunch Crusher

dapat mengantisipasi proses perebusan yang kurang sempurna.

3.3.4.7 .C onve-y or Tandan Kosong

Alat ini digunakan untuk membawa tandan kosong dari Thresher ke

penampungan sementara tandan kosong.

3.3.4.8.Hopper Tandan Kosong

Aiat ini berfungsi sebagai tempat penampung sementara tandan kosong hasil

olahan pabrik sebelum dikirim ke lapangan atau diolah menjadi kompos.

Gambar 3.10Ho″ιr Tandan Kosong
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3.3.5. StasiunPengempaan

Stasiun pengempaan berfungsi unluk memisahkan/mengeluarkan minyak dari

berondolan dengan proses pelumatan dan pengepresan. Adapun alat-alat yang

digunakan pada stasiun pengempaan adalah:

3.3.5。 1.DむeSrar

Dなθ∫たr adalah proscs pelumatan berondolan dalam diges″ ′.Proses pclumttan

dilakukan dengan menekan berondolan mcnggunakan pisau pcngaduk berputar yang

digerakkan oleh clektromotor dengan uap masuk kcdalam digcsFtpr.Pada proses

pelumatan pada digcster tempcratur pada diges′ θr djaga pada tcmperatur 85-95° C.

D′gθS″″tersebut masing―masing mcmiliki bpasitas 15 ton4am.

Faktor―ねktor yang mempengartlhi ketta JirSた r,antara hin:

1.Jarak tliung pisauグ′gθS″r dengan dinding<15 mm.

2.Level volume buah dalam dirSた ろminimal berisi上 3/4 dari volume digcsノ θr

(mCnghindal・i pisau bagian atas terttitup olch brondolan).

3.Tcmperatur Jjges″ r duaga sekitar 95-98° C untuk mcmudahkan proses

pelcpasan dagillg buah dari biii.

4. Pengaruh kecepatan lengan pcngadukan,kccepatan lcngan pengadukan efcktif

adalah 28-30 rpm.

5. Vヽaktu pengadukan, ellektifllya 、vaktu yang dilakukan untuk pengadukan

berkisar 20…25 rnenlt.

6. Kematangan buah yang sudah direbus.
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Gambar 3.ll Digester

3.3.5.2.Mesin Press

Pressan merupakan pengumpanan terhadap brondolan yang telah dilumatkan

dalam digester untuk mengeluarkan minvak kasar {crude oi} dari massa adukan

pada tekanan hidrolik pada akumulator 40 - 50 bar (sesuai dengan kemasakan buah).

Proses ini menghasilkan minyak kasar (.crude ail)..fiber dan nut atau biji. N{inyak

yang dihasilkan dari proses pengempaan kemudian masuk ke oil gatter. Fiber dan nut

hasil pengepres,san diteruskan ke cake breake rconvevor (CBC) untuk diolah di

pabrik biji.

Mesin I'ress yang digunakan di PKS PTPN IV Gunung Bayu beriumlah 4 unit

mesin press pada saat peroses pengolahan mesin press yang beroperasi hanya 2 unit ,

sedangkan 2 unit nya laei sebgai standbv.

Hal-hal yang perlu diperhatikan pada proses pengempaan antara lain :

L Tekanan hidrolik pada akumulator 50 bar.

2. Temperatur air panas 95-98"C.
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3. Air pengencer (dilution water\* 2A o/a terhadap,iumlah aliran minyak.

4. Putaran mesin l0 * 11 rpm.

5. Jarak clearance silinderpressandenganworm mesin maksimal 6mm.

6. Ampas pressan harus keluar merata disekitar konus.

7. Ampermeter normal pada mesin kempa pada saat beroperasi sekitar 35- 45A

8. Pada akhir pengoperasian ataupun bila terjadi gangguan i kerusakan, sehingga

MesinPress harus berhenti untuk waktu yang lama. digester dan MesinPress

harus dikosongkan.

Bila tekanan Kempa terlalu rendah akan mengakibatkan :

l. Cake basah.

2. Kerugian minyak pada ampas dan bili bertambah.

3. Pemisahan ampas dan biji tidak sempurna dalam proses.

4. Pengolahan biji mengalami kesulitan.

5. Bahan bakar ampas basah, sehingga pembakaran dalam dapur tidak sempurna.

Gambar 3.I2 Mesin Press
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3.3.6. Stasiun Klarilikasi

Stasiun Klarifikasi terdiri dari beberapa alal yang berfungsi untuk mengutip

dan memumikan dengan bantuan panas dan secara centrifuge. Adapun alat-alat yang

digunakan pada stasiun kiarifikasi adalah:

3.3.6.1.Oi| Gutter

Adapun Oil Gutter pada PKS PTPN IV Gunung Bayu berjumlah 2 buah. Oil

Gutter ini berfungsi menampung minyak hasil mesinpress untuk dialirkan ke Tangki

penangkap pasir. Sebagian besar air suplesi (pengencer) sebanyak + 20% terhadap

jumlah aliran minyak. Pemberian air suplesi dimaksudkan untuk memperlancar

penyaringan kotoran di vibroting screen dan memudahkan pemisahan minyak pada

proses selan_!utnya.

3.3.6.2.Sa″グrraρ 7レ″ヵ

Alat ini merupakan Tangki yang bcfungsi untuk mcngendapkan pasir dari

nlinyak kasar yallg beFaSal dari C》ガ (3rrr′θ″. 卜/1inyak kasar setelah kcluar dari tangki

Sα

“
グ′′留フdi alirkan ke Bak Rθ  mclaluiッめ/αri″g scrθ

gη
.

3.3.6.3.Yi b rat i n g S cr e e n

Vibrating screen adalah alat yang berfungsi untuk memisahkan massa padatzrn

berupa ampas. yang terikut minyak kasar dengan metode getaran. Massa padatan

berupa amas yang disaring dikembalikan ke timba untuk diproses kembali.

Sedangkan cairan minvaknya ditampung dalam tangki minyak kasar (crude oil tank).
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Vihratinc screen di PKS PTPN lV Gunung Bayu beriumlah 2 unit" pada proses

pengoperasian hanya memakai I unit vibrating screen sedangkan 1 unit iainnya stand

by. Masing-masins. vibrating screen terdiri dari 2 tingkat. Tingkat atas memakai

kawat saringan mesh 30 dan tingkat bawaha memakai mesh 40. Untuk mempermudah

penyaringan, vibrating screen tersebut disiram dengan air panas. pengenceran dengan

air panas diatur sedemikian rupa sehingga cairan dalam Bak .Romernpunyai

perbandingan kira kira I (satu) bagian minyak dan 2 (dua) bagian airiiumpur {sludge}.

Gam bar S.l3Vibrating Scre e n

3.3.6.4.Bak RO atat Crude Oil Tank

Bak .RO atau Tanki Crude Oil adalah tangki penampung crude oil atau

minyak kasar yang dilengkapi pipa pemanas steamcoil (temperatur 2 95'C flngsi

utama bak ftO adalah untuk meningkatkan temperatur sebelum minyak kasar

dipompaan ke CST melalui Balance lank terlebih dahulu. Dengan begitu nantinya

pemisahan minyak di dalam cst dapat lebih maksimal.
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Gambar 3.14 Bak Rθ

3.3.6.5.Bolance Taruk

Balance tank adalah tangki penampungan minyak yang dipompakan dari bak

RO sebelum dimasukkan ke CST. Fungsi dari tangki ini untuk mengurangi turbulensi

carian yang dipompakan langsung ke CST sehingga cairan CST tetap dalam kondisi

tenang.Posisi balance tanklebth tinggi dari CST(S-10 cm) dan mengalir melalui pipa

ke CST" dengan ini diharapakan proes pemisahan minyak dapat berlangsung lebih

sempurna.

Gambar3.153α ′α″θθ 2し″カ
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3.3.6.6.εθ″加οJr Sιrrri昭 批′″ル(CSiD

CST pada PKS PTPN IV Gunung Bayu belumlah dua buah yang masing‐

masing  berkapasitas 90 ton yang difungsikan untuk menlisahkan lninyak dengan

s/1fttF dahm tCmperatur yang berkisar natar 90-95° C,Waktu tinggが minyak di CST

sdama 5 jam.Urutan cairan didalam CST ydtu bagian atas berllpa minyaki bagian

tengah bcrupa air dan bagian bawah bcrupa lumpur.Pcrnisahan minyak dan s′
“
dge

te4adi karena adanya perbedaan beraticniS,Sル ご
=c yang mcmpunyai beratieniS yang

icbih besar mcngarah kc bawah sedangkan minyak yang berat jenisnya lebih kecil

akan naik keatas.

Minyak yang naik berada diatas akan di kutip dengan rnenggunakan θ′′sた:晟″θr yang

dapat diatur sesuai dcngan ketcbalan yang diinginkan,rninyak dari(3ST dialirkan kc

θガ′α″た

Sedan_gkan s′″な yang bcrada di baJan bawah akan diJIkan kc sノ ν
`4r tank

untuk diproses lcbih lattut di SJ2J4r SepaatOr melalui sθ √S′″′′θ″danル sα″6/i竹

響θあ″
`.Kinetta CST daptt diukur da三

kandungan minyak pada s′ Иdge keluar da`

CST,bila kandungan minyak dalam sル4rく5%bcrarti CST bektta dcngan baik.

Cairan ■linvak dari CST dialirkan ke oil tank scbagai penampungan

scmentara untuk dproscs bbh httut d θ″′夕rノ′r danツαε″″″た″.
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Conlinttotts Setiling Tank )

Gambar 3,l6output C,ST

Gattb4aF 3.17C幌′JP70"SSを,づ:薄g塾澤ル(CS砕
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3.3.6,7.J″ιな′h“ルDan θ〃7b″カ

Jν
`枠
 ′α″た adalah tangki penampungan serllentara sル ィな̀  daH hasI

pemisahan di CST Scbclun diolah ke θJ′ ρ夕r′θr.Pemanasan dalam tangki ini

dilakukan dcngan sistcnl s′θα″7 εθ〃dengan tcmpcratur cairan dalam tangki rnencapai

95… 100° C.

6》′′ ′αηた  adalall tcmpat pcnampungan ■linyak semcntara hasil pclllisahan

minyak di CS′「 ,sebeium diproses di θ〃ρrrr″ iθr danフ♭εzJ′η DrたF.Pada tangki ini

minyak dipanasi scbclum diolah icbih larJut pada sentrifugc minyak atau θ〃ρttr`βgr.

Sistenl pemanasan dilakukan dengan pipa spiral yang dialiri uap.

3.3.6.8.Timtrangan Minyak

Timbangan Minyak merupakan tempat menimbang dan menampung minyak

sementara sebelum disalurkan ke Storage Tank. Pada PKS PTPN IV Gunung Bavu

terdapat 2 timbangan minyak dengan kapasitas masing-masing 5 ton.

GaIIlbar 3.18 Tilnbangan卜linyak

UNIVERSITAS MEDAN AREA



III-30

3.3.6。 9。3効セFb″ル

3崚 r rfJ′たbcrftlngsi

lartttt aiati lolo=dari sar:綸 Qart

untuk mengendapkan partikel-partikel

getr-lr.

berat yang tidak

Gambar S.l9Buffbr Tank

3.3.6.10.Dι
`α
″″′

Sccara garis besar fllngsidccα ″′ιr adalah kegunaan rJgεα″′θr adalah untuk

memisahkan serat― serat halus(″θ″―θ〃 Sθiiめ yang terkandung dalam minyak kasar

(Crf/ル θの dari 3ak Rθo Serat halus ini berasal dari serat atau ampas yang terputus―

putus pada waktu pengepresan.

Dalam pengaplikasian pada pengutipan minyak ada beberapa faktor keberhasilan

dalam pengoperasian decanter ini:

a. Komposisi umpan yang akan diolah, karena rasio antara minyak, air dan

lumpur mempengaruhi terhadap daya pisah alat tersebut.

b. Perimbangan kapasitas alat dengan jumlah sludge yang diolah.
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c. Performa mesin dapat dikatakan optimal apabila kandungan solid padat lebih

kecil dari norma losis solid Dec:anter.

Pada PKS PTPN IV Gunung Bayu Decanter yang digunakan yaitu Three-

Phase Decanter. Pada alat ini dihasilkan 3 (tiga.1 fraksi, yaitu : fraksi minyak" fraksi

air (cair). dan fraksi padat (sludge).Keuntungan penggunaan decanter a<lalah air

pengencer (dilution u,aler) dapat dikurangi menjadi 60%. Volume cairan l.sludge)

akan lebih kecil. kandungan serat halus atau non-oil slidge berkurang. sehingga beban

sludge separator akan berkurang. Penambahan air pengencer (dilurion water) harus

memenuhi kekentalan cairan (viskositas) yang dibutuhkan pada proses pemurnian di

stasiun Clarit'ication. Cairun yang terlalu encer akan menyulitkan pemisahan di

decanter. namun jika terlalu kental akan menvulitkan pemisahan di continous seitling

rank (CST).

Gambar 3.Z$Decanter
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3.3.6.H.θ′′PuF¥teF

θJ′ Fνr′θr berfungsi mcmumikan minyak daH kotoran yallg tidak

d豫£hendaki.Terdapat 4 unh θガρνr′gr pada PKS Gunung Bayu.(フ ガρνrがgr yang

digunakan yattu θ′′Gg“rrtty Zυ∫′ιαtt mcmisahkan ttaksi bcrat dcngan 3J(Bcrat

Jenis)≧ 1, artinya VM (/i″να′ コMクεttJ′θ)dan minyak bcrada dalam satu

fraksi,sehingga NOS(Aii′
“
νs Oχ′ル 1シs″″)dan kOtOran yang tergolong dalam

iaksi berat slia yang dipisahkan.

Gambar 3.21 Oi[ Purifier

3.3.6.12. Vacuum Drier

Vacuum Drier berfungsi untuk mengurangi kadar air pada minyak sawit agar

sesuai dengan standar dengan cara penguapan hampa pada ruang vacuum sebesar

*760 mmHg. Standar kadar air pada PKS Cunung Bayu adalah 0,15%.'Terdapat2

onitvacuum drier pada PKS Gunung Bayu.
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Gambar 3.2TYacuum Drier

3.3.6.13. Storage Tank

Storage Tank {Tangki Timbun) adalah suatu alat dengan bertragai kapasitas

yang bert'ungsi untuk menampunu produksi minyak hasil olahan pabrik sebelum

dikirim ke pembeii. Disamping itu fungsi tangki timbun adalah untuk:

1. Meniaga kualitas CPO tetap standar.

2. Sebagai fasilitas yang efisien dan cepat untuk pengiriman CPO'

Pada PKS PTPN IV Gunung Bayu terdapat 8 buah Storage Tank.

yangdigunakan saat beroperasi hanya I Storage Tank berkapasitas 1500 ton

sedangkan 7 lainnya stund by.

Gambar 3.23まorOr ra″々
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3.3.7 Stasiun Pabrik Biji

3.3.7.1. Cake Breaker Conveyor (CBC)

CBC adalah alat vang menampung ampas kempa (press cake\ hasil pressan.

Alat ini berfungsi untuk memecah dan mengeringkan ampas kempa yang kondisinya

relatif masih basah karena minyak yang tidak dapat dikutip di pressan. Cara keria alat

ini mengaduk dan memecah ampas kempa sekaligus mengantar keseparating colomn

untuk pemisahan brti dan.{iher.

Panjang conveyor pada CBC di PKS Gunung Bayu 40 meter dan lebar 70 cm

daun ularan berrrutar dengan kecepatan 7A-74 rpm.

Gambar 3.74Cake Breaker Corweyor

3.3.1 .ZDepericarper dan Polishing Drum

Depericarper adalah alat yang terdiri dari separating colomn (kolom

pemisah). drum pemolis ( polishing drum\. dan .fiber cyclone yang dilengkapi ./bn

(bktwer). Separating colom pada depericarper berfungsi untuk mengatur kecepatan

udara dan tekanan statis yang dibutuhkan untuk memisahkan ampas dan biii. l'ekanan

udara pada separating colom di PKS Gunung Bayu 12-14 m/s . Fiber cyclone adalah
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alat yang berbentuk cyclone tempat menghisap/menanmpung.fiber yang ternisah dari

biii akibat hisapan blower. Pada ujung depericarper terdapaL air lock atau pengunci

udara yang berf-ungsi untuk mengeluarkan massa yang dihisap dan membuat

kestabilan daya hisap. Di PKS Gunung Bayu terdapat 2 unit depericarper.

Polishing drum adalah tromol berputar vang berfungsi untuk membersihkan

sisa-sisa serabut yang masih lengket pada permukaan biji dan sebagai tempat

mengontrol agar benda-benda keras seperti besi dan batu tidak terikut masuk ke nut

silo. Di PKS Gunung Bayu terdapat 2 unit polishing drum dengan panjang tromol 6

meter dan diameter l,2 meter serta kecepatan putar 72-24 rpm.

Cambar 3.2* Deper i c *rper

3.3.7.3.Destoner

Destoner berfungsi untuk menaikkanimengangkat

agar masuk ke dalam nut silo. Destrsner juga memisahkan

dura yang dilengkapi dengan aft lock.

biji dengan sistem hisap

batu-batuan.besi,dan bii i
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Gambar 3.26Destoner

3.3.7.4 uヽr Si′θ dan RttPた Mill

ノ√″ノsJあ adJall tempat penampungan bui sebClum dipccah di″ ゥηル″ノ′′・

Kapasitas nut silo patia PKS i311nurlg Bay11 20 ton.

Gambar 3.27Nut Silo

Ripple mill adalah alat untuk memecahkanbiji (nur) dengan cara digiling pada

putaran rotor bar sehingga biii akan bergesek dengan ripple plate. Proses pemecahan

yang terjadi karena tekanan dan kecepatan yang disebabkan putaran rotor bar. Di PKS

Cunung Bayu terdapat 2 unit ripple mill dengan norrna et.isiensi 95% - 98%.
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Gambar3.28Rクフル画 ■

3.3。7.5 LTDS… Idan LTDS‐ II

LTDS atau′ igttr teneraノνsr separatOr adaltt alat pemisah inti dan cangkang

sistem kering. Untuk meningkatkan efisisensi pengutipan inti,pemisahan dilakukan 2

tahap yaitu LTDS-l dan LTDS-II. Pada LTDS-I terjadi pemisahan antara

serabut"cangkang halus. dan debu yang dikirim ke silo cangkang sebagai bahan bakar

boiler. Fraksi berat seperti inti utuh,biji utuh,biji pecah jatuh ke conveyor menuju silo

inti untuk dikeringkan. Fraksi medium seperti inti dan cangkang masuk ke L'IDS-ll.

Fraksi berat inti utuh jatuh ke konveyor menuju ke silo inti sedangkan fraksi medium

inti kecii,inti pecair, dan cangkang yang beium terpisah di L'iDS-tt masuk meialui

鉾ξO桑多ここ『:よ:ri夢こ■_

Gambar3.29LTDS― Idan LTDS― II
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3.3.7.6.Cluybath

{:laybath adalah bak untuk memisahkan kernel dan cangkang dalam kraksel

dengan menggunakan larutan lumpur. Pemisahan dilakukan berdasarkan perbedaan

berat jenis. Berat jenis inti yaitu 1,07 grlml dan berat jenis cangkang 1.3 grlml.

Sehingga pada PKS Gunug bayu dibuat larutan lumpur dengan berat -ienis 1.12 - 1 .14

griml agar inti akan terapung dan cangkang akan tenggelam. Clayboth dilengkapi

pompa dan pengadukuntuk membuat sirkulasi agar berat jenis larutan merata dan

dapat mendorong inti dan cangkang berpisah keluar menuju ularan. Inti dikirim ke

.yilo inti atau kernel dryter dan cangkang dikirim ke silo cangkang sebasai bahan bakar

boiler.

Gambar 3.30C'′αァらα′み

3.3.1.7.KernelDryer

Kerneldryer berfungsi untuk menampung dan mengeringkan inti dengan

tuiuan menurunkan kadar air agar sesuai norma yaitu 7,0 Yol. Kerneldrver dilengkapi

dengan heater dan blower. Pengeringan dilakukan dengan hembusan blower melalui

heater selama 12-14 iam. Kernel dryer terdiri dari 3 bagian pengaturan suhu. bagian

UNIVERSITAS MEDAN AREA



III-39

atas dipanasi dengan temperatur 70o C bagian tengah 80o C dan bagian bawah 60o C.

lnti yang sudah kering diturunkan masuk ke bunker.

Cambar 3.31メ &″″θ′∂4′
`″

3.3.7.8.3″″力ι″Inti Sawit

inti Sa、vit yang telah dihasilkan di PKS(3unung Bayu ditilnbun di 3″ J7たθr inti

Sawit sebelum dikirim ke Pabrik Pengolahan lnti Sawit(PPIS)di PTPN IV Pabatu.

DiPKS(3unung baytlterdapat 2 unitみ 3ピrたθr inti sa、vit dcngan kapasitas 60 ton

Gambar 3.32Fγ″元ιF inti Sawit
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3.3.8. Stasiun Ketel Uap

Boiler adalah sualu stasiun yang digunakan untuk mengubah air yang ada

Jidalamnya nren-iadi uap dengan cara dipanaskan. Boiler (Ketel uap) sebagai

penghasil uap di PKS diibaratkan sebagai jantung pabrik. Hai ini disebabkan karena

uap yang dihasilkan boiler merupakan sumber energi untuk menggerakkan seluruh

instalasi dan kebutuhan proses yang diperlukan pabrik. Oleh karena itu kestabilan

tekanan uap di boiler merupakan faktor yang sangat mutlak untuk keberhasilan proses

pengolahan di PKS. Boilermemiliki fungsi sebagai berikut :

l. Untuk mengubah energi air men-iadi energi uap dengan menggunakan balran

bakar cangkang danJiber didalam dapur boiler.

2. Menvuplai uap ke stasiun pembangkit tenaga (.turbin uap) untuk menghasilkan

listrik.

3. Menyuplai uap untuk keperluan proses pengolahan di pabrik.

Adapun mesin dan peralatan yang ada pada stasiun ketel uap adalah sebagai berikut:

3.3.8.1. Convettor bahan bakar

C'onveyor di ketel uap (boiler) adalah conveyor yang dipergunakan untuk

mengangkut bahan bakar.liber dan cangkang dariliber cyclone dan LTDS.

3.3.8.2.3θ :IcF

Bθ′ルr atau ketel uap adalah bttana tCrtutup dimana tettadi proses pelllbakaran

bahan bakar yang kemudian memanttIItkan cnergi panas yang didapatkan kcnludian

dialirkan menyentuh pipa‐ pipa yang bcrisi air schingga air yang berada di dalaln pipa
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berubah力 θゞ mcttadi utt atau sた α″ yang kemudian s″ α″ yang dihaJlkan

digunakan untuk mcnggcrakan turbin dan proses di stasiun iainnya. 」Bο′′θ″ yang

digunakatt pada PKS adalahみθガ
`「

jenis),η Fc/『 ′″み
`dengan tip●

Takullla N-600.

Gam lrar 3.33 Bo i le rTakuma N-600

Ada 3 jenis 6lbu,er pada boiler" antara {ain :

1. lDF {kne}aeed l}rsft Frri , -trrrtuk rnsrrBhisap gas sisa-sisa prrrrbakatan ke

cerobong asap melalui chimney .

FDF (forced Draft Faa). disebut juga dengan secondar../ air.lan dan berti.rngsi

untuk memberikan tekanan positif dari bawah pada boiler dan mengontrol udara

serta oksigen yang dibutuhkan pada proses pembakaran di dalam boiler.

SDF (Secondary Drafr F(tnJ ,untuk menghembuskanlmelemparkan ampas yang

keluar dari /beder bahan bakar ke dalam ruang bakar untuk meratakan dan

つ
４

3.
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mengurが kan Jatuhnya ampas di dJam dapur schingga dapat mcnghadlkan

pcmbakaran yang scmpurna dan ensien.

3.3.8.3.Gα ″g′ Glass(Gelas Penduga)

Gαπgι giass digunakall untuk melihat dan mcmperkirakan kednggian ttau

lcvel air dalam drum atasわθ′′θ″.Lcvel air pada gelas penduga duaga%dari

kctinggian gelas pcnduga, hal itu dikarenakan bila lcvel air terialu rendah akan

rllenyebabkan pemanasan yang terlalu tinggi terhadap pipa― pipa みθJ′θr dan dapat

mcnyebabkan pipa bengkok apabila dHsi air secara tiba― tiba dan apabila level air

terlalu tinggi akan sulit menalkan suhu dan mendapatkan s′ σα″2 yang kurang

maksiinal.

3.3.9. Stasiun Water Treutment

Water treatment adalah suatu cara atau bentuk pengolahan air dengan cara-

cara tertentu dengan tu.iuan untuk mencapai hasil yang diharapkan sesuai kebutuhan.

Suatu sistem desain water lreatment ditentukan oleh sumber air dan kualitas air.

Kualitas air yang rendah akan menghasilkan uap yang kurang baik. uap tersebut dapat

membawa padatan yang terdapat dalam air ketel tap (carry over). Sumber air secara

umum dibagi menjadi dua. yaitu : air permukaan (surlace water') dan air tanah

(ground water). Air permukaan didapat dari sungai, danau dan laut. Sedangkan air

tanah adalah air yang berada didalam perut bumi.

Untuk air industri dilakukan beberapa tahapan proses pengolahan agar air

tersebut dapat digunakan sesuai kebutuhan kita antara lain seperti : air minum, air
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nendingin. air umpan hoiler. air untuk pemadam kebakaran dan lain-lain. Air yane

berkualitas rendah akan menghasilkan uap yang kurang baik, uap tersebut dapat

membawa padatan yang terdapat dalam air ketel uap {carr aver\. Ada empat macam

pencemaran uap yang terjadi didalam ketel yaitu :

1. Berbusa karena terlalu banyaknya padatan yang terkandung dalarn air dan

karenadanya lemak alkali yang berlebihan.

2.Aqualob-iection, vaitu adanya tetesan air dalam uap.

3. Kesalahan pemasangan alat pemisah uap yang tidak tepat.

4. Percikan-percikan air (primming), eelernbung yang timbul tibatiba pada air

ketel.

Adapun proses-proses pemurnian air yang digunakan antara lain sebagai berikut :

3.3.9.1. Sumber Air

Sumber daya air adalah sumber daya berupa air yang berguna atau potensial

bagi manusia. Kegunaan air meliputi penggunaan di bidang pertanian. industri. rumah

tangga, rekreasi, dan aktivitas lingkungan. Sangat jelas terlihat bahwa seluruh

manusia membutuhkan air tawar.9TYo air dibumi adalah air asin. dan hanya 37ir

berupa air tawar yang lebih dari 2 pertiga bagiannya berada dalam bentuk es di

g{asier dan es kutub. Air tawar tidak membeku dapat ditemukan terutama didalam

tanah berupa air tanah, dan hanya sebagian kecil berada di atas permukaan tanah dan

di udara. Sumber air yang digunakan untuk proses di PKS Gunung Bayu merupakan

sumber air yang berasal dari mata air, yang memiliki pH 6.
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3.3.9.2.Bak Sedilllentasiノ Pengendapan

Bak sedilnentasi berguna untuk mengendapkan padatan yang melayang yang

masih tcrikut dariた Jαr′ιr″″た・Bak ini melniliki beberapa sckat untuk mettebak

padatan yang mclayang. Dengan adalnya bak scdilncntasi vヽaktu untuk mencapai

keiernihan di sα ηグβ′rc7F biSa lebih lama dan memb〔 mtu beban ke4a.Sα ″グ′′√θl・.Pada

PKS Gunung Bayu terdapat 6 bak sedilncntasi yang mana untuk 6 bak ini lnenliliki

kapasitis total i 5◇ O torl.

Gaョnbar 3.34 Bak Scdirncntasi

3.3.9.3. Sα″′FliteF

Sαηグ _β′たr adalah untuk menangkap/menyaring kotorall yang mclayang

dengan mengunakan pasir k、varsa, batu keriki[ kecil dan batu kerikil besar.

Perbandinganjumiah pasir,kerikil kecil dan kerikil besar adalah 40:30:30.Pada PKS

Gunung Bayu terdapat 3 sα ″グガ′たr dengan kapasitas masing― masing 500 1ン .Sα″グ

.′′たr yang Sudah dipenuhi oleh kotoran/1umpur harus segcra diわ αεたlllα∫み.Lama

melakukan bα
`た
wαs力圭101■ enit.
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_■:キ1 墨

Gambar3.35S♭η′Fノ′たr

3.3.9.4.Regrenerasi Kati o n dzn Anion Exch anger

l. Bac:k Wash

Back wash gunanya agar kotoran-kotoran Yang mengendap pada saringan

penukar ion kation dan anion dapat teriepas dari saringan. Caranya dengan

membalikan arah aliran air dari bawah keatas sehingga akan tercuci dan kotoran

yang menempel akan ikut terbawa aliran air.

2. Kation Exchanger

Air dipompakan melalui bagian atas lapisan resin kation. Larutan asam sulfat

sebanyak 80 liter kemudian masuk kedalam lapisan resin kation. Ion hidrogen

dari larutan asam sulfat akan menggantikan ion kalsium dan magnesium pada

resin. Selanjutnya ion kalsium dan magnesium dari pergantian ini akan dibawa

keiuar melalui saluran pembuangan. Air pada kation memiliki pH 4. Kation juga

berfungsi menurunkan pH pada air.
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Galnbar 3.36ムを″′θ″五析θ/7α″gθr

3.ズ″′ο燿五レθ力α″gθr

Air dipornpakan mclalui bagian atas lapisan rcsin aniOn. Larutan natrium

hidroksida sebanyak 125 1itcr akan masuk kc dalam 10pisan rcsin aniOn. lon

Hidroksida dari larutan natriunl hidroksida akan menggantikan ion silica,suifat dan

nitrat pada resin. Ion silica, suifht dan nitrat akan tcrba、 va keluar melalui saluran

pcl鶴 bじ]ansan.Air pょごa81lioll講 lC翁1:l:k:pH Anioll EIご乃α″てピ″

Gambar 3.3'TAnion Exc fuinger
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4. Pembi lasan/Pencucian Resin

Pembilasan / pencucian resin berfungsi untuk membuang sisa asam

sulfat dan natrium hidroksida dan garam-garam mineral yang tertinggal.

3.3.9.5.F2e d Water Tsnk

Feed water tank adalah sebagai tempat penimbunan air hasil pemurnian. Air

ini akan didistribusikan ke pabrik. Khusus untuk memenuhi kebutuhan pabrik. t'ungsi

.feed v,ater tank adalah agar air yang masuk ke boiler memenuhi standar.

Gambar 3.38FθθJ″♭′gr rr7″た

3.3.9.6.Deuerator

Deaerator berfungsi untuk menyerap dan menghilangkan gas-gas yang

terkandung pada air pengisi boiler. terutama gas O:. karena gas ini akan

menimbulkan korosi. Cas-gas lain yang cukup berbahaya adalah karbon dioksida

(COz). Gas O: dan CO2 akan bereaksi dengan material boiler dan menimbulkan
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korosi vang sangat merugikan. I)eaerator adalah suatu komponen dalam sistem

tenaga uap yang berfungsi untuk menghilangkan oksigen atau gas-gas terlarur lainnya

pada /bed water sebelum masuk ke boiler. Oksigen dan gas-gas terlarut lain dalam

.feed water tank perlu dihilangkan karena dapat menyebabkan korosi pada pipa logam

dan peralatan iogam iainya dengan membentirk senyawa oksida (karatl.

Gambar 3.39Deaerator

3.3.10. Stasiun Kamar Mesin

Pada PKS PTPN IV (3unung Bayu,kamar mesin terdiri dari beberapa unit alat

pembangkit dan pcndistribusi,yaitu:

3.3.10。 1. Turbin Uap

・
I｀urbin Uap adalah stlatu penggerak yang mcngubah energi potensial uap

mettadi energl kinetik selan」 utnya diubah mettadi energl mekanis dalam suatu

puataran poros turbin. Pada PKS Gunung Bayu, altcrnator turbin yang digunakan

memiliki spcsi■ kasi:
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Turbin yang digunakan memiliki spesifikasi sebagai berikut :

ィヽlerk

Serial Number

Base Rtting kVA

Base Rating kヽ V

Amperes BR

Frequency

Rpm

Voltage

Phase

PF

Merk

Model

Output

SteumPres.c

Steam Temp

Exhaust Press

SerialNo.

Turbine Speed

Output Shaft Speed

Weight

Date

STAMFORD

X16h323706

1000.0(BR)

800.0

1519.4

50 Hertz

1500

380

3

0.80

:Sカメれわ

RB 4M

800kヽV

18 bttG

260°C

3.2 barG

ll10662

5294 rpm

1500 rprn

5990 kg

10…2016
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l.3.10.3.Mesin Genset

Mesin genset digunakan untuk membantu gerak turbin agar beban daya dapat

terbagi pada saat tekanan kerja pada turbin tidak mencapai l7 BAR. Mesin Genset

menggunakan bahan bakar solar. Mesin Genset dapat menghasilkan daya sebesar 409

kW. Cara keria mesin Genset adalah sebagai berikut :

l. Tekan tombol remote pada mesin lalu tekan slarl.

2. Putar tombol fiekuensi sebanyak 50 Hz lalu kunci stvitch on.

3. Setelah frekuensi turbin dan genset sama ialu tekan tombol on pada diesel

altemator.

4. Lalu mesin genset akan menyalurkan listrik ke tiap-tiap stasiun yang

membutuhkan.

Adapun spesifikasi genset yang digunakan adalah sebagai berikut :

Ir,,lerk

Type

Power Kw

Power Kva

Volt

Frekuensi

Putaran

Fungsi

409DFED

409

511

220/380V

50 Hz

1 500 rplll

:Untuk menghasilkan energi listrik dan membantu gerak

turbin agar beban daya dapat terbagi pada saat tekanan

kerja pada turbin.
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Gambar 3.4I Genset

3.3.10.4.Panel Ilistribusi Tenaga Listrik

Panel berfungsi untuk mendistribusikan tenaga listrik yang dihasilkan oleh

turbin ke setiap stasiun _iika tenaga listrik sudah mencapai tekanan yang optimal.

Adapun beberapa komponen yang terdapat dalam panel ditribusi tenaga listrik seperti

komponen Voltmeter. frekuensi (Hz). Ampere 3 unit. Kw. cosg . hourmeter. k-

switch, cb-on,cb-off" dan tombol emergency.

Gambar 3.42?anel Distribusi Tenaga Lisrrik
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3.4. Mesin dan Peralatan

3.4.1. Mesin Produksi

Mesin produksi merupakan sejumlah mesin vang digunakan untuk melakukan

proses produksi bahan mentah menjadi produk jadi. Mesin produksi yang digunakan

pada lantai produksi PTPN IV PKS Gununs Bayu ini terdiri aras mesin lama dan

mesin baru. yang meliputi dari proses awal hingga proses akhir, antara lain :

1.    Ster〃 Jzcr

Merk

Type

KOpasitas

Tahun Perolehan

Tekanan Suhu

Suhu

Junllah

Fungsi

CV.ANUGERAH REZEKI MEDAN

Tck 3kg/Cm2

25 ton

2011

2,8-3,O kg/cm2

135-140° c

3 unit

lvlerebus TBS dengan uap(s″ α鷹)

Gambar 3.43S′θ″〃ルθr
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つ Digester

Merk

Type

Kapasitas

Tahun Perolehan

Suhu

Jumlah

Fungsi

3. Mesin Kempa

Merk

Type

Kapasitas

Tahun Perolehan

Tekanan

Rpm

Arus

UNJACKATE

APINDO AD-350

3500 Litcr

2012

85-95 °c

4 unit

Pelumatan Brondolan dalalln digcster

Gambar 3.44Digester

CBI

CB 15 T/C-5

15 ton/iam

2004

50 bar

10-11墨pm

35-45A
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Jumlah

Fungsi

:4 unit

i pengumpanan tcrhadap brondolan yang telah dilumat

撃alon1 31go3tcr tttttk:現 31lgelじ
=ka】
l cr蓼事ごoll

4.

Gambar 3.45Mesin Press

Tanki Minyak Mentah ( Bak RO)

Merk : CV.CITRA KARYA BERSAMA

Dimensi : 4,35 x 2,4 x 1,2 m

Kapasitas : 12,53 ml

Tahun Perolehan :2009

Jumlah : I unit

Fungsi : Menaikkan temperature minyak kasar sebelum di

pompa ke CST

… … ■,■薔‐ 融 腐 鐵 議 繭 経

Gattb≧
「
3.轟 Bak Rθ
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5. Decanter

Merk

Type

Power

Kapasitas

Tahun Perolehan

Jumlah

Fungsi

6. Oil Purifier

Merk

Kapasitas

Tahun Perolehan

Jumlah

:IHl

:HS-45TPX― Continius Horizontal― Solid l西 Fali bowi

sroll 'fype

30 KW

30 ton TBS4am

2013

2 unit

Memisahkan Serat-serat Halus (non oil Solid) yang

terkandung daiam minyak kasar atau Crude oil dari

crude oil tank dengan memanfaatkan gaya senrrifugai.

Gambar 3.$7Decanter

WEST LAKE

4,5 ton/jam

2012

l unit

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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7.

Irungsi

Ripple VIiil

Merk

Kapasitas

fahun Perofehan

Jumlah

Fungsi

: Memurnikan Minvak Dari Kotoran dengan metode

sentritugal

Gambar 3.48Oi[ Purilier

GNM

6 ton/jam

2007

2 unit

perFleCah Btti,Nut

Gambar 3.49 Rippte Mi{l
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8. Kernell)rver

Merk

Type :

KapTahun Perolehan

Jumlah

Fungsi

9. Vibrating Screen

Merk

Type

Kapasitas

Tahun Perolehan

Jumlah

Fungsi

UK.BODY:3600 mm R.35

I 983

2 unit

Menampung dan mengeringkan inti

Gambar 3.S$KerneIDryer

:'IAPIS

: VIBRO SIEVE SEPARATOR

: Mesh 30 / Mesh 40 I5 ton TBS/J

:2014

: 2 unit

: untuk memisahkan massa padatan berupa ampas,

yang terikut minyak kasar dengan metode getaran

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Garnbar 3.51 Vibrating Screen

10. Continous Settling Tank (CST)

Mcrk

Typc

Kapasitas

Suhu

Tallun Pcrolehan

Jurnlah

「
むngsi

:CV Agro Rizki Cratama

:Silindcr Tegak

:90 ton

:90-95° C.

:2011

:2 unit

id[fじ i1331kan ttntじ k ine31isabkan菫linyak dcngan

Gambar 3.52 Cθ ″″″θ″s助
`=it4g乃
″ル(CST)
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Vacuum Drier

Merk

Type

Kapasitas

Suhu

Tahun Perolehan

Jumlah

Fungsi

12. Claybarh

Merk

Type

Kapasitas

Tahun Perolehan

iumlah

LPAH 55320

UK o 510 x 1060 mm

l5 tondam

90-95° C.

2A12

2 unit

difungsikan untuk mengeringkan minyak dengan

mensurangi kadar air dari dalarn minyak dengan

kondisi hampa udara.

Gambar 3.53 Vacuum Drier

: GNM

: UK. Drum Dia:

: 12 ton NutlJam

:2007

: 2 unit

1800x1250■1ln
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Fungsi

13. Capstand atau Track Lier

Merk

Type

'fahun Pero{ehan

Fungsi

: untuk memisahkan Kernel dan canskans dalam

kraksel dengan menggunakan iarutan lumpur

Gambar 3.54じ
=彎
bα励

: PT Bangun Karya Lcstari

l drunl specd

:1990

:penarik lori keluar masuk sた ′′′Jzθ″(rebusan)yang

Fllenggunakan gearbox/clektromotor

Gambar 3. 3* t *pstad *arz Trae* Lier
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Ⅳierk

Type

Power Kw

Po、ver lくva

Volt

FrekuensI

Putaran

Fungsl

II―(2

409DFED

409

511

220'380V

50 Hz

1500 rpm

:Untuk menghasilkan energi listrik dan mernbantu gerak

turbin agar beban daya dapat terbagi pada saat tekanan

kerja pada rurbin.

Gambar 3.56 Genset
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3.4.2. Alat Produksi

l. Jembatan Timbang(

Merk

Type :

Kapasitas :

Tahun Perolehan

Jumlah

Fungsi

Weight Bridge)

AVERY

Digital/ Manual

50 ton

1985

l unit

sebagai tempat atau alatpenimbangan TBS

2. Loading Ramp

Merk

Type

Kapasitas

Tahun Perolehan

Jumlah

Fungsi

Cattb≧F■野 le避挽 tan Ti墨魏

: PT. Jiwa Bangun/ Cv. Trio Persada

: Kisi Luncur

: 187.5 ton

:199011997

: 15 pintu . I pintu berkapasitas 12.5 ton

: tempat yang berfungsi untuk menampung TBS dari

kebun sebelum di proses

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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3. Lori

Kapasitas

l'ahun Perolehan

Fungsi

4. Rail Tracks

Merk

Dimensi

'Iahun Perolehan

Gambar 3.S\Loading Ramp

: 2.5 ton

: 2005

: untuk menampung atau membawa buah dari loading

ramp ke rebusan untuk direbus

Gambar3.59 Lori

: Cv. Mekar Jaya Perkasa

:9lm x 60 cm

:2016

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Fungsi

5. Hoisting crene

Merk

Type

Kapasitas

Tahun Perolehan

Fungsi

: untuk.ialur.ialannva Lori yang membawa rebusan

TBS

Cambar3.60′ αfノ 〃ンαθな

:DEⅣfAG/JERMAN

:EU,DR― PR0 20

: 12/2. 10¨ 04/2-12.3Z

:2009

i berlungsi untuk lllen3an3kat ioriT3S hasil rebusan

Gambar3.61μθお′′″gC″α″′
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6. Storage Tank (TangktTimbun)

Merk

Type

Kapasitas

Tahun Perolehan

Jumlah

Fungsi

Harlem

500 ton

1927

8unit

untuk menampung produksi minyak hasil olahan

pabrik sebelum dikirim ke pembeli.

Gaarb*r 3.6?#*age Taszk

7 . Bunker lnti Sawit

Buatan

Kapasitas

Tahun Perolehan

.lumlah

Fungsi

PMT

60 ton i unit

2(Jt3

2 Unit

untuk menyimpan inti sawit sebelum

Pabrik Pengolahan Inti Sawit

dikirlin ke

UNIVERSITAS MEDAN AREA



8. Bulfer Tank

Jumlah

Fungsi

9. Balance Tank

Jumlah

Fungsi

liI-67

Gambar3.63ヨ″初物r inti Sawit

:l llnit

:untuk inengcndapkan partikel―partikel berat yang tidak larut

attau lolos dari saririga菫 8ctaF.

Gambar 3.64&uffer Tank

: I unit

: tempat penyimpanan minyak sebelum di bagikan atau

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Jumlah

Fungsi

disalurkan ke tangki CST'-I dan CST-II agar minyak tetap

dalam keadaan stabil. Bunc h Crus her

: 1 unit

: Untuk melumat janjangan yang berasal dari thresher drum

dengan tuj uan agar .ianjan gan tersebu[ liancur.

Gambar 3.65Bα′α″θc rレ″ん
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TUGAS Xコ電「SUS

4.1 Pendahuluan

4.1.1Judul

'fugas khusus ini merupakan bagian dari laporan kerja praktek di sebuah

perusahaan yang memproduksi produk minyak kelapa sawit atau CPO dan kernel

palm oil vang menjelaskan gambaran dasar mengenai tugas akhir vang akan disusun

oleh mahasiswa nantinya, dengan judul '' Anaiisis Human Relictbility Assesment

dengan Metode Fluman Ercor Assessment and Reduclion Technique pada Operator

Stasiun Perebusan di PT Perkebunan Nusantara tV PKS Gunung Bayu.

4.1.2. Latar Bela kang Permasalahan

Fersoalan keandalan manusia adalah prihal pengaruh besar terhadap tingkat

kecelakaan keria maupun tingkat produktivitas suatu produk. PTPN IV merupakan

saiah satu perusahaan dalam proses pembuatan minyak kelapa sawit. Dari data PTPN

IV PKS Gunung Bayu pada tahun 2016-2019 terjadi 3 kali kecelakaan kerja yaitu

pada stasiun perebusan dan ditemukan 8 jenis penyakit akibat kerja (pada stasiun

perebusan terdapat 2 penyakit akibat keria). Pada stasiun perebusan terlihat

Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh para operator seperti kelebihan ataupun

kekurangan waktu perebusan. lori yang keluar jalur. mesin yang rusak, dan lain

sebagainya.

IV-1
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』tlmtah kecelttkaan

Gambar 3.66 Gratlii jumlah kecelakaan tahun 2O16-2Oi9

Metode HRA yang digunakarr dalam peneiitian ini adalah metode HEART

{Human Error Assessment and Reduction Technique) yang merupakan metode

kuantifikasi Human Reliability yang dikembangkan pada tahun i985 oleh Williams.

HEAR'| memiliki kelebihan dalam penerapannya yang dapat digunakan dalam

berbagai macam situasi atau industry seperti kimia, penerbangan, perminyakan.

medis. dan sebagainya (Bell dan Holroyd,2009). Nletode ini _iuga sudah diuii

validitasnya oleh Kirawan pada tahun 1997 dimana hasil peneiitian tersebut

menuniukkan bahwa metode HEART tersebut level akurasi yang dapat diterima.

Human Reliability Assessment dilakukan dengan menggunakan metode HEART

(Human Error Assessment and Reeluction Technique). Pada tahapan arval dilakukan

identifikasi tugas yang harus dilakukan operator dengan menyusun Hierarchical Task

Ana$,sis (H'lA) sebagai tahapan dari metode HEART. Tujuan dari Human Reliability

Assessment adalah untuk mengidentifikasi kemungkinan-kemungkinan kesalahan

operator yang terjadi pada stasiun perebusan di PTPN IV PKS Cunung Bayu.

不

２

襲

１

攀

。

螂 轟れ

kecetakaan

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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4.1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rcrdapat beberapa hal yang menjadi

rumusan masalah yaitu setragai berikut.

l. Bagaimana pengukuran Human Reliabiliry dengan metode HEART ?

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi keandalan operator di ternpat kerja ?

3. Bagaimana upaya untuk mengurangi Humon Error ?

4. Bagaimana upaya penanganan atau pengurangan terhadap kecelakaan yang teqiadi

ditempat kerja ?

4.1.4. Tuj uan Penelitian

Tujuan umum dari pemecahan masaiah adalah sebagai berikut :

l. Mengetahui pengukuran Human Reliabilin terhadap Human Errctr

2. Mengetahui faktor yang mempengaruhi keandaian operator di tempat kerja

3. Meningkatkan keandalan kineria pekerfa dengan memberikan rekomendasi untuk

pengurangan Human Error.

4. Melakukan ka.iian tehadap Human Reliabiliy yang teriadi dan menganalisanya

mengggunakan metode HEART (Human Error Assessment and Reductian

Technique) di PT Perkebunan Nusantara PKS Gunung Bayu.

4.1.5. Landasan Teori

Human Reliobility Assessment (HRA) adalah salah satu disiplin ilmu dari

keandalan yang mempelajari tentang keseluruhan kineria manusia dalam melakukan

suatu operasi. Banyak metode HRA telah dikembangkan untuk penggunaan di dalam

berbagai macam industri. Saat ini, ada sekitar 50 metode pendekatan HRA dan setiap

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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metode memiliki perbedaan di beberapa aspek. Umumnya. metode pendekatan HRA

menghitung probabilitas human error untuk sebuah tugas tertentu sambil

memperhati kan pen garuh dari f-aktor-fbktor pem bentuk kineri a.

Bell (2009) menyebutkan bahwa untuk meiakukan penilaian keandalan

manusia (Human Reliability Assessment-HRA) dapat dipakai metode kualitatif

dan kuantitatif. Dengan metode ini, dapat dilakukan penilaian mengenai

kontribusi manusia terhadap risiko. Ada banyak dan beragam metode yang

tersedia untuk HRA. Industri yang memiiiki risiko tinggi telah

mengembangkan metodenya sendiri. mengingat risiko sangat spesifik -yang

mereka miiiki.

Tujuan dari HRA adalah mengidentifikasikan area dengan resiko tinggi"

mengukur keselu- ruhan resiko dan mengindikasikan di mana dan

bagaimana perbaikan seharusnya dibuat untuk sistem. Selan-iutnya

dilakukan pengukuran probabilitas terjadinya error dengan metode

HEART. Metode HEART adalah teknik yang digunakan dalam bidang

penilaian keandalan manusia (t,i,RA/Human Reliability Assessment), untuk

tujuan mengevaluasi kemungkinan kesalahan manusia teriadi di seluruh

penyelesaian tugas tertentu. Metode HEART didasarkan pada prinsip

bahwa setiap kali tugas dilakukan ada kemungkinan gagal dan bahwa

kemungkinan ini dipengaruhi oleh satu atau lebih EPC (Emtr Producing

Condition), misalnya: gangguan, kelelahan, kondisi sempit dan lain-lain.

Faktor-faktor yang memiliki pengaruh yang signifikan ter- hadap kinerja

ditunjukkan dengan nilai HEP terbesar. Kondisi ini kemr"rdian dapat

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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diterapkan untuk "best-case scenario" perkiraan probabilitas kegagalan di

bawah kondisi ideal untuk kemudian mendapatkan kesempatan kesalahan

akhir"

Angka ini membantu dalam komunikasi kemungkinan kesalahan dengan

analisis risiko yang lebih luas atau kasus keselamatan. Dengan

pertimbangan EPCs, metode HEART juga memiiiki efek tidak langsung

menyediakan berbagai saran tentang bagaimana keandalan dapat

ditingkatkan dari sudut pandang ergonomis. Metode HEART didasarkan

pada sejumlah hal. yaitu:

1. Keandalan manusia dasar tergantung pada sifat generik dari tugas

yang akan dilakukan.

2. Dalam kondisi sempurna, tingkat kean- dalan akan cenderung dicapai

secara konsisten dengan kemungkinan nominal yang diberikan dalam

batas probabilistik.

3. Mengingat bahwa kondisi vang sempurna tidak ada dalam segala

situasi, keandalan manusia diprediksi dapat menurunkan sebagai flungsi

dari sejauh mana identifikasi Error Producing Conditions (EPCs) dapat

berlaku.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Tabel「え1.0″ι″たコb∫た

働 ル 豫 lqttOFi T■ S磁
嚇 臨 競

こ:… 拳轟議拳=

A

Pe睦 嗜att y機 8 獲 颯綱 心 筆 a, 釜 :猥3 臨

tidak     dikuasai, dilakじ kan  pada suatu

k∝epatan拍脅pa kon"kuttsi}′81lgjdas

(),55

B

N{erubah atau mengernbalikan sistem

kekeadaan haru afau arval dengan suatu upava

tunggal tanpa pengawasan dan prasedur

0^26

C

Pckettaan   yang  kOmpbks  dall

lllembutullkan     tingkat pemallalllan dan

keterampiian yang tinggi

Oti 6

D

Ilekerjaan yang cukup scderhana. dilakukan

dengan cepat atau membutuhkan sedikit

oerhatian

0,09

E

Pekerjaan yang rutin, terlatih, memerlukan

keteranipilan yang rendah 0_02

F

Mengembalikan atau menggeser sistem ke

kondisi semula atau baru dengan mengikuti

prosedur, dengan beberapa pemeriksaan

0,003

G

Pd,rc{aan familiar yang sudah dikenat,

dirancang dengan baik. Merupakan tugas

rulin yang terjadi treberapa kali perjam,

dilakukan berdasarkan standar yang sangat

tinggi oleh personil yang telah terlatih dan

berpengalaman dengan w-aktu untuk

0,0004

H

Menanggapi perintah sistem dengan benar,

bahkan ada sistem pengawasan yang

otomatis tambahan yang menyediakan

informasi yang akurat

0,00002
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Tabel lY,2 Errors ProductionCondition (EPC)

No

1

つ

3

炒 鰈 :攣
T識盤 biasa dttgan shutti l

No

20

つ

ん

つ
４

巳購 TP機級 彎

-2,《
畢叫

ketiごaksesuaian an麟 懃

褻nまat jnま試pencaphn

pendidikan darl lndivldu

dcngan pcrsilaFatan yang

dihamskan dalam tugas

dorongan untuk

鶴engguFlよan prosedur

iaill yang lebih berbahaya

kじrangnya、vaktl■ dan

kcsclllpatan untuk melatth

pikiran dan tubuh di luar

iam pekeriaan

xlrue nf
EFC

つ
４

う

ん

]´ 8

4

adanya

penekananlpenolakan

terhadap intbrmasi atau

keunggulan yang mana

terlalu mudah untuk

diterima

9 ２
●
う
Ｚ

alat yang tidak dapat

diandalkan
J.6

5

tidak adanya alat-alat yang

menyampaikan secara

fungsional kepada operator

8 24

kt・ butthJl tI1lttlk lllじ 11lbtrat

suatu kcputtlsan yang

曇luaf響 、鶴 盛雛

pengalaman da轟 opcrator

1.6

6

ketidaksesuaian antara suatu

model operator pada

umumnya dengan apa yang

dibayangkan perancang

8 25
tidak jelasnya alokasi

fungsi dan tanggung jawab
1.6
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Tabel lY,2 Emors Production Condition (EPC) laniutan

7

tidak adanya alat-aiat untuk

menrbal ikkan tindakan yang

tidak diingintr<an

8 26

ti進ミkaごa首最愛gttch]F811奪

nyata untuk tctap bcrada

padajalur kemaittan

seFaIIna aktivitを 巡

(lnCngawasi proscs)

1.4

8

kapasitas -vang ber'r ebihan

dalam saluran, khususnya

salah satunla diakibatkan

oieh infbrnrasi yang datang

s,ecara b.-rsamaan dal am,

suatu infbnlrasi ;-ang tidak

herlehihan

ｂ́ 27

bahala lang disebaban

terabtasnya kemampuan

色豆k

1.4

9

perlunya untuk

meninggalkan suatu teknik

iain dengan nrenggunakan

folosofi yang berlawanan

０́ 28

kecil atau tidak adanya

peran yang berarti dalam

tutts

1.4

10

kebutuiran untuk

m entr an.sfer pengetahuan

yarrg spesil'ik antar tugas

tanpa menimbulkan

kcrugian

5.5 29
tingkat emosi dan stress

yang tinggi
1.3

keraguan pada standar

pert'ormansi yang

diharuskan

5 30

bukti kesehatan yang buruk

antara Operator terutama

demam

ｎ

４

う
ん

mengesampingkan

intbrmasi atau fitur yang

terlalu mudah diakses

4 つ
Ｊ

tingkat disiplin pekeria

,r''ang rendah

つ
ち

獅 ′婉 碗

―

経時

V轟■脅

ご 理電
要o

鋤 rfttd測増
働 醐 論 霧 揮時

VaI翌o of

霊PC

UNIVERSITAS MEDAN AREA



IV‐9

Tabel lY.2 Emors Production Condition (EPC) lanjutan

No
動 中

駒醐鶴鮮ぶ時

Y農書鷲

ぽ 塁麗
覆o

鞭 囀
IY懇
器ダ

|

選轟ぼ騒議膠暉囲駆玲  : E閥  :

う
０

1最dak scbattdins an機躍

pciscpsi dcrlgan resiko

nyata

tidak ada konin■ asi yang

ielaS,lanがunふ dan tcpat

Lvakttl dari suattl tilldakatl

yang dilllaksudkan dari

bagian dari sistci、 l dilllana

kontrol diberikan

opcrator)ang tidak

berpellgalamali atau baru

dall berkLla〕 itas t.3pi tidak

14

15

al■li

4

4

3

う
Ｌ
う
ｊ

33

34

ketid atris es uai &fi ar nirra

display cian proseriur

kondisi lingkungan yang

buruk atau tidak

mendukmg

siklus tttrulang―ulang yang

tinggi dal・ i"kelaan yang

tinggi da五 beban lllental

ketta yang Кdah

０
一

1.15

16

miskinnya kualitas dalam

informasi yang disampaikan

oleh prosedur dan interaksi

antar manusia

3 35
terganggunya siklus

normal

17

sedikit atau tidak adanva

kebebasan dalan'r

pemeriksaan atau pengu-i ian

pada outputlkeluaran

3 36

kecepatan tugas yafig

disebabkan oleh campur

tangan orang lain

1.06

18

konfiik antara tujuan jangka

pendek dengan tu.iu,an

jangka panjang

2.5 37

penambahan anggota tim

yang sebenarnya tidak

dibutuhkan

1.03

19

tidak adanya perbedaan dal・ i

′η″ inforrntti g競よ

pcngccekan ketclitian

ζ
Ｊ
ヽ
４ 38

usia operator melakukan

pekerjaan
1.02
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4.2.MetodologiIPenelitian

Dalam mcmccahkan masalah pada pcnelitian yang   dilakukan,  terdapat

langkah― langkah yang akan dilakukan yang dapat menguralkan pendekatan dan

modcl dari masalah tcrscbut. Dalam penelitian tugas akhir ini, data yang akan

dikumpulkan adalah dtta jumlah kecelakaan ketta dan data pengamatan lansung

terhadlp operator di stasiun perebusan PTI司 ヽIV PKS Gunung Bayu.

Pengambilan data dilakukan sccara prirncr dan sekunder. Pengambilan data

prirncr dilakukan melalui 2 cara,yaitu wa、 vancara dan observasio Scdangkan data

sckunder didapatkan dari bagian SI)M PTPN IV GununglBayu yang berupa data

Julnlah kccelakaan kerJa tahun dari tahun 2016 sampai 2019.

4.2.I.Konsep analisis

4.2.1.1. Humon Reliobility Assesment (HRA)

Human Reliability A,s,sesment (HRA) merupakan sufiu pendekatan yang

digunakan untuk mengetahui tingkat keandalan manusia yang menjadi

anggota dari suatu sistem. Keandalan manusia didefinisikan sebagai suatu

probabilitas performansi seseorang akan bebas dari kesalahan selama jangka

waktu tertentu. Keandalan Manusia juga dapat didefinisikan sebagai

probabilitas suatu aktivitas yang dilakukan manusia berhasil sesuai dengan

tu-juannya dalam suatu sistem operasi pada periode waktu yang ditentukan.

Tujuan dari HRA adalah mengidentifikasikan area dengan resiko tinggi,

rnengukur keseluruhan resiko dan mengindikasikan di mana dan bagaimana

perbaikan seharusnya dibuat untuk sistem. Bell(2009) menyebutkan bahwa
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ulltuk mengclompokkan  `α sλ  dalam  katcgori generalllya dan nilai  ′θνθ′

norninalnya untuk ttrr777α″νη夕lθ′′αら′′′4ン SCSuai dengan tabel i.

Tahap ketiga dari llletode HEメ にRT adalah mengidcntilikasi beberapa

kondisi yang menycbabkall eror(EPC's)yang akan diaplikasikall kedalam

skenario atau aktivitas pekelaan yang dianalisa, pada pekeriaan yang dilakukan

dengan mcnycsualkan tabel EPC. Dalam proscs pengidentiflkasian nilai EPC

dilakukan dcngan cara pengamatan operator dilapungan dan hartls benar dan

mcndetali.Tabc1 2 mcrupakan tabcl EPC.

Tahap kecmpat dari metode HEART ialah nlcncntukal1/ss″ ∬ごグP″(2ρθ″わJ7

dcngan range O-1. Penentuan nilai ini berdasarkan、vawancara dengan cxperノpakar

dan opcrator yang bersangkutan.Kemudian menghhung nilai HEP(frF“ α″Er資)r

P7て,らαbガゎノ)

4.3. Metodologi Pemecah Masalah

4.3.1. Objek Penelitian

Ob-iek penelitian yang diamati adalah operator keria PTPN IV PKS Gunung

Bayu di stasisun perebusan apakah sudah dalam keadaan baik atau tidak dan juga

nantinya untuk dapat meningkatkan kineria operator di stasiun perebusan.
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Btt V

XESMPUL24N DNAN SAR74N

KESl_PIPULAN

Adapun kcsimpulan yang dapat diambil dari hasil pcnclitian KeJa

PI曇モtck di PKS PTPN IV Gunullg Bayu alltara lain scbagai bcriktlt:

1.Kincla alat di pabrik ctikup optimal,tapi masih scring tcttadi

kerusakan pada beberapa alat. IIal itu dapat dilihat dari adanya

kerusakan alat yaitu Tl■rescr sclal■ a waktu praktek ketta lttan3an.

2. Pengolahan lilnbah di PTPN IV PKS Gunung Bayu masih bclum

optilnal dalaln pclaksanaantta.

3.Opcrttor di PTPN IV PKS Gunung Bayu ttia yallg bckctta tid〔 よ

produktif dik/arcnakan usia,pcndidikan,dan lain sebagainya.

4.Para opcrator atau pekcJa maSih ada yang bclum mcmakai alat

pengamall dan perlindungan kcrJia

SARAN

Seteiah mengamati dan mengikuti Kerja Praktek di PKS Gunung

Bavu" ada beberapa saran yang kami berikan ant:ara lain sebagai berikut :

1. Untuk menjaga agar proses produksi tetap berjalan lancar

perusahaan sebaiknya melakukan pemeliharaan dan perbaikan

secara intensif terhadap mesin dan perawatan yang digunakan

terutama pada mesin I peralatan yang sering mengalami kerusakan

tibatiba. Dan sebaiknya perusahaan membuat atau melakukan

V-1
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4.

V-2

peniadwalan perawatan mesin produksi agar mesin dapat bekeria

secara optimal serta dapat meminimalisir teriadinya kerusakan

mesin yang dapat rnengakibatkan proses produksi terhenti.

Pengolahan teknologi limbah perlu dikembangkan seperti

pemanlaatan gas metana pada limbah cair minyak sawit dan juga

harus menggunakan mesin yang canggih dalam pengolahan

Iimbah.

Perekrutan operator yafig kompeten sangat diperlukan untuk

meningkatkan produktivitas di PTPN IV PKS Gunung Bayu.

Untuk mengantisipasi teriadinya kecelakaan kerja, penggunaan

alat-alat pendukung seperti alat pengaman dan perlindungan kerja

perlu ditingkatkan lagi agar kesehatan dan keselamatan kerja lebih

terjamin.
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